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                            

                          

                                  

                               

.....    

Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun dari pada hutangnya....... (Q.S. Al-Baqarah:282)
1
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ABSTRAK 

Sahila Izza Afkarina, 2023:Akuntabilitas Dan Transparansi Laporan Keuangan 

Masjid Baitul Muttaqin Dusun Seloagung Kecamatan Siliragung Kabupaten 

Banyuwangi. 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Laporan Keuangan, Masjid 

Masjid merupakan enitas yang bertujuan tidak mencari laba, sehingga 

pertanggungjawaban keuangan menjadi aspek penting bagi masjid. Untuk 

mendapatkan pertanggungjawaban yang baik dan dapat terwujud dengan 

melakukan penyajian laporan keuangan masjid yang sesuai dengan standar 

akuntansi, standar yang mengatur tentang pelaporan keuangan entitas non laba 

adalah Interprestasi Standar Akuntansi Keuangan No.35 (ISAK 35). Laporan 

keuangan masjid adalah bentuk penerapan prinsip keterbukaan dan Akuntabilitas 

kepada masyarakat. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

Laporan Keuangan di Masjid Baitul Muttaqin Dusun Seloagung? 2) Bagaimana 

penerapan transparansi pengelolaan keuangan di Masjid Baitul Muttaqin Dusun 

Seloagung Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi? 3) Bagaimana 

Akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid Baitul Muttaqin Dusun 

Seloagung? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui Laporam Keuangan di 

Masjid Baitul Muttaqin Dusun Seloagung, apakah sudah sesuai dengan ISAK 

NO. 35. 2) Untuk mengetahui penerapan transparansi pengelolaan keuangan di 

Masjid Baitul Muttaqin Dusun Seloagung Kecamatan Siliragung Kabupaten 

Banyuwangi. 3) mengetahui Akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid 

Baitul Muttaqin Dusun Seloagung. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif menggunakan 

paradigma interpretif. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 

dokumentasi, wawancara dan observasi. Peneliti ini menggunakan teknik 

keabsahan data dengan triangulasi sumber. Analisis yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. 

Peneliti ini memperoleh kesimpulan 1) Masjid Baitul Muttaqin belum 

menerapkan ISAK 35 dalam penyusunan laporan keuangannya. Laporan 

keuangan masjid baitul muttaqin semata dibuat dengan cara sederhana hanya 

berupa kas masuk dan kas keluar saja. 2) Penerapan transparansi pengelolaan 

keuangan pada Masjid Baitul Muttaqin Desa siliragung Kecamatan Siliragung 

Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat secara prinsip sudah transparan, hanya saja 

masih sederhana. Masjid Baitul Muttaqin belum menerapkan ISAK 35 dalam 

penyusunan laporan keuangannya. Laporan keuangan masjid baitul muttaqin 

semata dibuat dengan cara sederhana hanya berupa kas masuk dan kas keluar 

saja. 3) Pada Akuntabilitas Masjid Baitul Muttaqin sudah mengelola, 

melaporkan dan mengungkapkan segala kegiatan dan aktivitas yang berkaitan 

dengan penggunaan sumber daya publik dengan baik. Sudah bertanggungjawab 

meskipun masih sederhana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara yang mana dengan pemeluk 

agama islam terbesar di dunia. Dengan hal semacam ini menunjukkan 

bahwasanya potensi umat islam di Indonesia membutuhkan perhatian dari 

semua pihak pemerintahan dalam mengembangkan dan memberdayakan 

tempat ibadah mereka yakni masjid. Masjid ini di artikan sebuah tempat untuk 

bersujud, sehingga secara terminologis dapat di artikan tempat peribadatan. 

Fungsi masjidpun juga tidak hanya untuk tempat peribadatan, namun masjid 

disini juga menjadi pusat pembangunan masyarakat madani. 

Masjid juga sebagai tempat umat islam melakukann berbagai aktivitas 

yang mana bersifat positif dan juga bermanfaat, seperti; aktivitas peribadatan, 

proses belajar-mengajar ilmu agama atau yang dikenal sekarang Taman 

Pembelajaran Al-Qur’an, dan dapat digunakan juga sebagai tempat 

bermusyawarah. Dengan begitu, masjid dapat dikategorikan kedalam 

organisasi pada lembaga peribadatan. Organisasi pada lembaga peribadatan 

dapat dikategorikan ke dalam organisasi nirlaba.
2
 

Masjid menggunakan laporan keuangan akuntansi yang danannya 

berasal dari sumbangan masyarakat untuk sumber keuangannya, seperti 

sedekah, bantuan sosial, maupun sumbangan donatur. Karena itu, perlu 

penyajian yang akuntabel dan transparan dalam pelaporannya, supaya menjadi 

                                                             
2
 Khairaturrahmi, dan Ridwan Ibrahim, “Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan di    

Banda Aceh”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi.Vol. 3 No. 3, 2018, 111 
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kunci keberhasilan bagi entitas untuk tetap eksis dan bertahan hidup di tengah-

tengah masyarakat. 

Berbicara mengenai Studi Akuntasi ini, bisa di teliti lebih banyak lagi 

mengenai pengelolaan ataupun aturan dari berbagai teori-teori akutansi yang 

berkesinambungan dengan ajaran agama, Praktik Akutansi pada lembaga 

keagamaan ini merupakan suatu yang tidak lazim, karena pada dasarnya 

masjid ini merupakan lembaga yang mengajarkan dan juga menanamkan nilai- 

nilai spiritual, sehingga dengan adanya dana masuk maupun keluar tidak 

sepantasnya terlalu dalam. Dengan itu organisasi masjid ini cenderung di 

sarankan menjalankan Akuntabilitas yang mana sebagai salah satu aspek 

dalam memperoleh kepercayaan masyarakat.   

Organisasi nirlaba merupakan organisasi yang bergerak dalam 

pelayanan sosisal yang dikelola oleh masyarakat dan tidak bertujuan mencari 

keuntungan. Suatu organisasi nirlaba memperoleh sumber danannya dari 

penyumbang yang tidak mengharapkan imbalan, menghasilkan barang atau 

jasa tanpa mengharapkan laba, dan tidak memiliki kepemilikan.
3
 Sebagai 

organisasi keagamaan, banyak masjid mengaggap tabu praktik akuntansi 

dalam pengelolaan dananya bahkan tidak mengetahui bagaimana ilmu 

akuntansi ini digunakan untuk melakukan pengelolaan dana yang ada. Oleh 

karena itu, pengurus masjid perlu menerapkan sistem laporan keuangannya. 

Transparansi dan Akuntabilitas merupakan kepercayaan semua 

aktivitas lembaga baik publik maupun swasta selalu dituntut transparan dan 

                                                             
3
 Ahyaruddin Muhammad dkk, “Akuntabilitas danTransparansi Pengelolaan Keuangan Masjid di 

Kota Pekanbaru. Jurnal Pengabdian untuk Mu Negeri.Vol. 1, No. 1, Mei 2017 
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akuntebel. Kehidupan keagamaan seolah menjadi dimensi lain yang tidak 

memerlukan transparansi dan akuntabel secara langsung dalam bentuk 

pelaporan akuntansi. Penyajian akuntabel dan transparan dalam pelaporan 

keuangan menjadi kunci sukses dalam upaya menjaga kemakmuran masjid. 

Namun dalam pengelolaan dana masjid yang dilakukan oleh pengurus masjid 

terkadang ragu untuk menyampaikan informasi keuangan yang berhubungan 

dengan laporan penyumbangan (nama dan jumlah yang disumbangkan kepada 

masjid), masyarakat beranggapan bahwa laporan sumbangan yang 

disampaikan berpotensi menimbulkan riya, iri, dendam, dan sombong.
4
 

Transparansi adalah semua tindakan yang diambil oleh pemerintah itu 

terbuka. Transparansi adalah pertanggungjawaban atau keterbukaan pihak 

pemegang amanah untuk memberi informasi yang jelas dan mudah diakses 

oleh mereka yang terkena dampak kebijakan yang dilakukan oleh organisasi. 

Walaupun ada informasi yang tidak boleh diketahui oleh publik, yang sering 

disebut dengan rahasia, maka harus ada kriteria yang jelas. 

Nilai-nilai kejujuran sangat menuntut nilai transparansi setiap 

informasi dalam sebuah lembaga perusahaan. Sehubungan dengan kejujuran 

dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 35 yang berbunyi: 

                          

 “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 

dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya.” 

                                                             
4
 Bahrudin, dkk, Analisis Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Masjid Darul 

Hidayah Desa Airkuning Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana, (Jurnal: Akuntansi Vol 8, 

No 2, 2017) 
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Konse ip Transparansi meinuinjuik pada suiatui ke iadaan dimana seigala 

aspe ieik dari prose is pe inye ile inggaraan pe ilayanan be irsifat teirbu ika dan dapat 

dikeitahuii deingan muidah oleih para-para stakeiholdeirs yang me imbuituihkan. 

De ingan itui, jika se igala aspe ik prose is pe inye ile inggaraan pe ilayanan 

dipuiblikjasikan seicara teirbuika se ihingga muidah uintuik diakse is, maka prakteik 

pe inye ile inggaraan itui dapat dinilai meimpuinyai transparansi yang tinggi.
5
 

Laporan ke iuiangan masjid meiruipakan peine irapan prinsip-prinsip 

akuintanbilitas pada masyarakat, manajeimein suiatui e intitas organisasi. dalam 

hal ini ruiang puiblik masjid haruis me ilaksanakan peimbeinahan administrasi, 

teirmasuik puiblikasi peirtangguing jawaban laporan keiuiangan.
6
 

Pe inguiruis masjid dipeirluikan mampui meinyuisuin laporan ke iuiangan yang 

se itidaknya bisa me imbuiat catatan yang je ilas teirkait transaksi dari mana uiang 

masuik dan kluiar seipe irti apa. Ke imuidian laporan teirse ibuit dicatat oleih 

be indahara masjid eintah seilama dalam jangka waktui se iminggui se ikali, atauipuin 

se ibuilan seikali. Ke imuidian laporan itui bisa disampaikan seicara teirtuilis ke ise imuia 

pihak yang be irsangkuitan, se ipe irti peinguiruis masjid, dan jama’ah masjid. 

Laporan ke iuiangan yang disajikan oleih Masjid Baituil Muittaqin yaitui de ingan 

format nomeir, tanggal, de ibe it, kreidit, dan saldo. Be intuik tangguing jawab di 

masjid baituil muittaqin tidak seike idar dicatat dibuikui saja, teitapi juiga 

meinguimuimkan peinge iluiaran dan peimasuikan seibe iluim shalat juim’at. Dalam 

pe inyajian laporan keiuiangan masjid baituil muittaqin masih sangat seide irhana. 

                                                             
5
 Ardiyanti, A. Akuntabilitas Dan Transparanti Pada Panti Asuhan (Studi Kasus Pada Panti 

AsuhanDarul Hadlanah NU Salatiga (2013). 
6
 Mandasari, “Akuntabilitas pengelolaan Keuangan dana bansos pada majelis Ta’lim Muslimat Nu 

Ukhuwah Islamiyah Kampung anyar, singaraja Bali”, Jurnal of Ekonomic, Business and 

Engineering, Vol. 1, No. 1, 2019 
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Biarpuin dalam beintuik laporan teirbilang se ide irhana akan teitapi peinguiruis 

masjid baituil muittaqin suidah se imaksimal muingkin. 

Akuintabilitas dan Transparansi peinge ilolaan keiuiangan masjid baituil 

muittaqin dapat dikaji leibih deikat lagi kare ina hal itui meinjadi hal uitama bagi 

e intitas puiblik uintuik dapat beirtahan dan me imaksimalkan peiranya, bahkan bagi 

e intitas puiblik lainnya. Laporan keiuiangan ini dipeirluikan peirtangguingjawaban 

pe inyampaian informasi, agar masyarakat seicara keise iluiruihan teirkait 

pe inge ilolaan keiuiangan dapat dikeitahuii ole ih masyarakat. Deingan hal itui dapat 

meince irminkan peirtangguingjawaban kei masyarakat bahwa teirlaksana deingan 

baik. Be irikuit contoh peinyajian laporan kas masjid baituil muittaqin. 

Tabel 1.1 

Laporan Keuangan Masjid Muhajirin Bulan Juli 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbe ir: Data Masjid Baituil Muittaqin 

Dari Tabeil 1.1 diatas dijeilaskan bahwa laporan keiuiangan masjid baituil 

muittaqin De isa Siliraguing Ke icamatan Siliraguing masih sangat se ide irhana 

dalam laporan keiuiangan se ike idar meilampirkan deibeit dan kreidit. Peinguiruis-

pe inguiruis masjid baituil muittaqin meimpuinyai prinsip bahwa uiang masyarakat 

tgl keterangan Uang Masuk Uang Keluar saldo

01/12/22 Saldo bulan lalu 50,215,000          50,215,000          

02/12/22 Kotak amal orange 275,000                50,490,000          

03/12/22 Kaleng jum,at I 620,000                51,110,000          

03/12/22 Jasa Kebersihan(P.jono) 100,000                51,010,000          

03/12/22 Servis sanyo 100,000                50,910,000          

09/12/22 3 dop lampu 24 wat 143,000                50,767,000          

10/12/22 Kaleng jum,at II 775,000                51,542,000          

10/12/22 dari Keluarga Alm Rizqi 500,000                52,042,000          

13/12/22 3 biji pel-pelan 60 cm 180,000                51,862,000          

13/12/22 Bayar Kanopi masjid 50,000,000          1,862,000            

13/12/22 bayar listrik 361,000                1,501,000            

Total 52,385,000          50,884,000          1,501,000            
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haruislah dapat dipeirtangguing jawabkan deingan baik. Namuin deingan latar 

be ilakang pe indidikan yang tidak se isuiai maka pasti ada beibe irapa keiuiangan 

dalam beintuik peinyajian ke iuiangan macam halnya pe inguiruis masjid baituil 

muittaqin meinyajikan laporan keiuiangan yang sangat se ide irhana masih seibatas 

pe imasuikan dan peinge iluiaran hal itui suidah cuiku ip. Pada peilaporan keiuiangan ini 

teilah diatuir standarnya se indiri hal se ipeirti itui yang te irkadang haruis dipe irbaiki 

agar peilaporanya le ibih meinye iluiruih dan bisa meinjadi peinge ilolaan yang 

se imakin baik. 

De ingan adanya standar ISAK No. 35 diharapkan dapat meinciptakan 

transparansi dan akuintanbilitas yang baik kareina laporan keiuiangannya dapat 

disajikan seicara reileivan dan muidah dipahami. Bagi para donatuir dapat meilihat 

be intuik suimbe ir daya yang te ilah dibeirikan, dipeirguinakan, se irta 

dipeirtangguingjawabkan deingan le ibih baik kare ina didalamnya te ilah dijeilaskan 

be irbagai rincian yang dike ilompokkan deingan baik.
7
 

Pe ine ilitian atauipuin pe ingambilan data didapatkan di salah satui masjid di 

duisuin se iloagu ing ke icamatan siliraguing kabuipatein banyuiwangi, yaitui masjid 

Baituil Muittaqin kareina masjid ini meiruipakan masjid beisar dan se iring kali 

diguinakan uintuik ke igiatan peiribadatan seikaliguis masjid yang sangat banyak 

juimlah jamaahnya. Pe inge ilolaan dan bantuian dan suimbangan masjid baituil 

muittaqin sangat transparan, kareina se itiap hari juim’at ataui se iteilah shalat 

                                                             
7
 Sarweda Biduri, Ruci Arizanda Rahayu, d]and Ilmiatul Mukarromah, “Implementasi PSAK No. 

45 pada Penyusunan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Demi Terciptanya Transparansi dan 

Akuntabilitas, “Seminar Nasional and The 6
th
 Call For Syariah Paper (SANCALL) Juli 2019, h. 

233. 
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juim’at disiarkan seicara teirbuika meingguinakan peinge iras suiara agar jamaah 

sholat juim’at dan masyarakat se ikitar meinge itahu ii. 

Be irdasarkan latar beilakang pe irmasalahan yang te ilah dipaparkan di 

atas, seihingga pe inuilis te irtarik uintuik meilakuikan peine ilitian bagaimana 

akuintanbilitas dan transparansi pada peinge ilolaan laporan keiuiangan masjid 

baituil muittaqin, meince irmati beirbagai fe inomeina yang dike ilola di seibagian 

be isar masjid, namuin te itap meimbuituihkan siste im peinge ilolaan dan pe irtangguing 

jawaban keiuiangan yang baik. Namuin masih banyak masjid yang pe inge ilolan 

ke iuiangnnya hanya para peinguiruis yang meinge itahuii se icara rinci dan uintuik 

jamaah masjid hanya me inge itahuii seibagian ke icil informasinya. 

Kare ina me ingingat se ibe irapa peintingnya akuintanbilitas dan transparansi 

pe inge ilolaan keiuiangan pada masjid se ibagai organisasi non profit orie inteid, 

maka deingan adannya masalah teirse ibuit pe inuilis teirtarik uintuik me ilakuikan 

pe ineilitian yang dituiangkan dalam se ibuiah pe ineilitian skripsi yang be irjuiduil, 

“AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI LAPORAN KEUANGAN 

MASJID BAITUL MUTTAQIN DUSUN SELOAGUNG KECAMATAN 

SILIRAGUNG KABUPATEN BANYUWANGI”.  

B. Fokus Penelitian 

Pada peine ilitian kuialitatif, peine intuian fokuis be irdasarkan hasil stuidi 

pe indahuiluian, peingalaman, reife ire insi, dan disarankan oleih pe imbimbing ataui 

orang yang dipandang ahli. Be irikuit fokuis pe ine ilitian yang dapat diambil oleih 

pe ineiliti yaitui:  
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1. Bagaimana Laporan Ke iuiangan di Masjid Baituil Muittaqin Duisuin 

Se iloaguing? 

2. Bagaimana peine irapan transparansi peinge ilolaan keiuiangan di Masjid 

Baituil Muittaqin Duisuin Se iloaguing Ke icamatan Siliraguing Kabuipate in 

Banyuiwangi? 

3. Bagaimana Akuintabilitas pe inge ilolaan ke iuiangan di Masjid Baituil 

Muittaqin Duisuin Se iloaguing? 

C. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan uiraian latar beilakang dan ruimuisan masalah diatas, maka 

tuijuian dari dilakuikannya pe ine ilitian ini yaitui: 

1. Uintuik me inge itahuii Laporan Ke iuiangan di Masjid Baituil Muittaqin Duisuin 

Se iloaguing, apakah suidah se isuiai deingan ISAK 35. 

2. Uintuik me inge itahuii pe ine irapan transparansi pe inge ilolaan keiuiangan di 

Masjid Baituil Muittaqin Duisuin Se iloaguing Ke icamatan Siliraguing 

Kabuipate in Banyuiwangi. 

3. Uintuik meinge itahuii akuintabilitas peinge ilolaan keiuiangan di Masjid Baituil 

Muittaqin Duisuin Se iloaguing. 

D. Manfaat Peneltian 

Be irdasarkan ruimuisan masalah seirta tuijuian peine ilitian diatas, maka 

disimpuilkan bahwa teirdapat duia manfaat dari peine ilitian ini yaitui:  

1. Manfaat teioritis 

Pe ine ilitian ini diharapkan uintuik dapat meimpeirluias liteiratuir teintang 

akuintanbilitas dan transparansi laporan keiuiangan masjid seirta dapat 
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meimbe irikan konstribuisi bagi pe inge imbangan ilmui dan diharapkan seibagai 

wawasan u intuik me ineirapkan teiori-te iori yang dipe irole ih dipe irkuiliahan seirta 

meinambah peingalaman meinge inai bagaimana yang suidah dipe iroleih dan 

diteirapkan dalam keihiduipan yang se isuingguihnya. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi pe inge ilola masjid 

1) Dapat meimbeirikan masuikan yang be irguina agar dapat leibih 

meiningkatkan kine irja para peinge ilola masjid dalam meinge ilola 

ke iu iangan de ingan me ineirapkan praktik akuintansi yang se isuiai 

de ingan prinsip akuintansi. 

2) Bagi Donatuir (Masyarakat) 

Me injadi suimbeir informasi dalam pe inyaluiran dana agar le ibih 

pe ircaya jika me ireikan ingin me injadi donatuir masjid teitap ataui puin 

tidak teitap. 

b. Bagi pe inuilis 

1) Me imbeirikan wawasan, khuisuisnya me inge inai peinge ilolaan di 

organisasi nirlaba seipe irti halnya masjid, se irta peinge itahuian peinuilis 

meinge inai pe ilaporan keiuiangan masjid yang akuintanbilitas dan 

transparansi yang be irdasarkan pada ISAK No. 35. 

c. Bagi le imbaga peindidikan 

1) Se ibagai masuikan yang me imbanguin se ihingga dapat meiningkatkan 

kuialitas leimbaga pe indidikan yang ada, te irmasuik para pe indidik 
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yang ada di dalamnya, pe ine ineitui ke ibijakan dalam leimbaga 

pe indidikan juiga pe ime irintah seicara uimuim. 

d. Bagi ilmui pe inge itahuian 

1) Pe ine ilitian ini dapat meinjadi bahan puistaka dan reifeire insi dalam 

ilmui peindidikan seihingga dapat meinambah dan meimpeirkaya 

wawasan.  

E. Definisi Istilah 

De ifinisi istilah meiruipakan se ikuimpuilan istilah yang dipakai dalam 

pe ineilitian yang me injadi titik fokuis pe irhatian dalam meineilaah kasuis. Hal ini 

be irtuijuian agar tidak teirjadi keisalah pahaman dalam meimahami istilah yang 

teircantuim. Be irikuit beibe irapa istilah yang pe irlui diteigaskan:  

1. Akuintabilitas 

Kamuis Be isar Akuintansi (2000:7) me indifinisikan akuintanbilitas 

se ibagai tangguing jawab individui ataui bagian de iparteime in teirhadap kineirja 

suiatui fuingsi te irte intui.
8
 Akuintanbilitas dapat diartikan se ibagai beintuik 

ke iwajiban meimpeirtangguing jawabkan ke ibeirhasilan ataui ke igagalan 

pe ilaksanaan misi organisasi dalam meincapai tuijuian dan sasaran yang te ilah 

diteitapkan seibe iluimnya, me ilaluii suiatui me idia peirtangguing jawabkan yang 

dilaksanakan seicara peiriodik.
9
  

Aku intabilitas adalah peirtangguing jawaban puiblik yang me imiliki 

makna bahwasanya prose is pe inganggaran muilai dari peireincanaan, 

                                                             
8
 Kamus Besar Akuntansi, (2000:7) 

9
 Arisdha Khairun Nisa, “Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Laporan Keuangan 

dalam Mengelola Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai 

Keadilan Sejahtera)” Makassar: UIN Alauddin, 2017), 12 
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pe inyuisuinan, dan peilaksanaa haruisnya be inar-be inar dapat dilaporkan dan di 

pe irtangguing jawabkan keipada masyarakat.
10

 

Tuijuian akuintanbilitas adalah uintuik meimbanguin ke ipe ircayaan puiblik 

dalam peinge ilolaan keiuiangan organisasi. Tingkat ke ipeircayaan puiblik yang 

tinggi yang dibanguin dapat me indorong pe irtisipasi yang le ibih be isar dalam 

tata keilola organisasi. Le ibih pe inting lagi, tuijuian akuintanbilitas adalah 

uintuik meindorong te irciptanya akuintanbilitas kineirja organisasi yang 

meiruipakan salah satui prasyarat pe inge ilolaan keiuiangan yang se ihat. 

2. Transparansi  

Transparansi meiruipakan tangguing jawab peinge ilola uintuik 

meine irapkan prinsip keiteirbuikaan dalam pe ingambilan keipuituisan dan 

pe inye ibaran informasi. Transparansi dalam peinguingkapan beirati bahwa 

informasi yang dibe irikan keipada se imuia pihak yang be irke ipe intingan haruis 

leingkap, akuirat, dan teipat waktui. Tidak ada yang dirahasiakan, 

dise imbuinyikan, dituituipi, ataui dituinda. 

 Transparansi artinya dalam meinjalankan suiatui organisasi, 

meinguingkapkan hal-hal yang sifatnya mateirial seicara beirkala keipada 

pihak-pihak yang me imiliki keipeintingan u intuik itui, dalam hal ini yaitui 

masyarakat luias. Transparansi adalah prinsip keiteirbuikaan yang 

                                                             
10

 Mahlel, Muhammad Ridwan, dan Nasirwan, “Akuntabilitas dan Transparansi Berbasis Bagi 

Hasil (Analisis terhadap Karyawan Toko di Kota Beureunuen)”. J-EBIS. Vol 2 No. 2, 2016, 6 
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meimuingkinkan masyarakat uintuik me inge itahuii dan meindapakan akseis 

infromasi seiluias-luiasnya te intang ke iuiangan daeirah.
11

 

 Prinsip transparansi meingacui pada peinye idiaan informasi dalam 

kontein yang dapat de ingan muidah dipahami oleih me ire ika yang te irke ina 

dampak oleih suiatui pe ilaksanaan keipuituisan. Ke imuidian informasi diseidiakan 

se icara langsuing dan dapat be ibas diakse is ole ih pe ine irima informasi. 

Transparansi dalam peinge ilolaan keiuiangan masjid sangat dipeirluikan oleih 

pe inguiruis ke ipada jama’ah, kareina jam’ah meimpuinyai ke iwajiban uintuik 

meinyampaikan aruis kas masjid. 

3. Laporan Ke iuiangan  

Laporan ke iuiangan me iruipakan ringkasan dari suiatui prose is 

pe incatatan dari transaksi-transaksi keiuiangan yang te irjadi se ilama tahuin 

buikui yang be irsangkuitan.
12

 Laporan ke iuiangan yaitui catatan informasi 

ke iuiangan suiatui peiruisahaan pada suiatui peiriodei akuintansi yang dapat 

diguinakan u intuik meinggambarkan kineirja pe iruisahaan. Maksuid dari laporan 

ke iuiangan yang me inuinjuikkan kondisi peiruisahaan saat ini adalah kondisi 

teirkini, dimana kondisi peiruisahaan teirkini meiruipakan keiadaan keiuiangan 

pe iruisahaan pada tanggal te irteintui dan peiriode i teirteintui (laporan laba ruigi).
13

 

Laporan ke iuiangan se ilain dilakuikan dalam suiatui peiriode i akuintansi, 

laporan keiuiangan juiga haruis dilakuikan deingan konsiste in. Laporan 

                                                             
11

 Arisdha Khairun Nisa, “Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Laporan Keuangan 

dalam Mengelola Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai 

Keadilan sejahtera)” (Makassar: UIN Alauddin, 2017), 12 
12

 Zaki Baridwan, “Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode, (Yogyakarta: BPFE, 

2008) 
13

 Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi: Vol. 9 No. 11. (November 2020) 
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ke iuiangan pada suiatui e intitas haruis be irpe idoman pada atuiran yang te ilah 

diteitapkan, agar laporan keiu iangan teirse ibuit dapat diseibuit ideial. 

Pe ilaporan keiuiangan tidak hanya me imbuiat informasi teirkait laporan 

ke iuiangan teitapi juiga me imbuiat cara meingkomuinikasikan informasi yang 

teirkait se icacra langsuing mauipuin tidak langsuing de ingan informasi dari 

siste im akuintansi. Laporan ke iuiangan haruis meinginformasikan teirkait 

kineirja keiu iangan e intitas pada satui pe iriode i dan bagaimana manajeimein dari 

se ibuiah eintitas. 

F. Sistematika Pembahasan 

Siste imatika peimbahasan dalam seibuiah pe ineilitian sangat dipeirluikan. 

Adanya gambaran singkat akan me impeirmuidah peimahaman peimbaca. Sisteim 

pe imbahasan beirisi teintang de iskripsi aluir pe imbahasan yang dimuilai dari bab 

pe indahuiluian hingga bab peinuituip. Adapuin sisteimatika peimbahasannya adalah 

se ibagai be irikuit: 

BAB I: Pe indahuiluian, pada bab ini beirisi te intang uiraian latar beilakang, 

fokuis pe ine ilitian, tuijuian peine ilitian, manfaat peineilitian, deifinisi istilah dan 

siste imatika peimbahasan. 

BAB II: Kajian Ke ipuistakaan, pada bab ini meimuiat peine ilitian teirdahuilui 

dan kajian teiori.  

BAB III: Me itode i Pe ine ilitian, Pada bab ini meimbahas teintang 

pe indeikatan dan jeinis pe ine ilitian yang dilakuikan, lokasi peine ilitian, suibye ik 

pe ineilitian, teiknik peinguimpuilan data, analisis data, keiabsahan data, seirta 

tahap-tahap peine ilitian yang dilaksanakan. 
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BAB IV: Pe inyajian data dan analisis data, pada bab ini beirisikan 

gambaran obye ik pe ine ilitian, peinyajian data, seirta peimbahasan teimuian yang 

teilah dipeiroleih. 

BAB V: Pe inuituip, yang me imuiat teintang keisimpuilan dan saran-saran 

yang be irsifat konstruiktif. Seilanjuitnya skripsi ini diakhiri deingan daftar 

puistaka dan lampiran-lampiran seibagai pe induikuing didalama peimeinuihan 

ke ileingkapan data skripsi. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peine iliti meincantuimkan beibagai hasil peine ilitian 

teirdahuilui yang te irkait de ingan pe ine ilitian yang he indak dilakuikan, ke imuidian 

meimbuiat ringkasannya, baik peine ilitian yang suidah te irpuiblikasikan ataui 

be iluim te irpuiblikasikan (skripsi, teisis, artike il, juirnal ilmiah, dan seibagainnya). 

De ingan me ilakuikan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai seijauih mana 

orisinalitas dan peirbeidaan peine ilitian yang he indak dilakuikan.
14

 Be ibe irapa 

pe ineilitian yang suidah dilakuikan se ibe iluimnya te irkait deingan pe ine ilitian ini 

diantara lain:  

1. E idy Suiprianto. Ju irnal peine ilitian yang be irju iduil “Konsiste insi aku intabilitas 

dan transparansi peinge ilolaan keiuiangan masjid al markaz al islami 

be irdasarkan PSAK 109” (2018) analisis transparansi dan aku intabilitas 

laporan keiuiangan masjid di se imarang”. Pe ine ilitian ini me incoba 

meinganalisis bagaimana transparansi dan aku intanbilitas laporan 

ke iuiangan masjid di kota seimarang. Se ilain itui pe ine ilitian ini juiga me incoba 

meinganalisis bagaimana pe ine irapan tata ke ilola masjid seilama ini. Deingan 

meingguinakan pe indeikatan kuialitatid, peine ilitian ini meinge ivalu iasi 

transparansi dan akuintabilitas 30 masjid yang ada di seiluiru ih wilayah kota 

se imarang. Hasil obse irvasi dan deieip-inte irvie iw dapat disimpuilkan bahwa 

pe inge ilolaan keiuiangan masjid masih sangat se ide irhana. Seibagian beisar 

                                                             
14

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (institut Agama Islam Negeri Jember,2020) 
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pe inge ilola masjid dikota se imarang me impe irtangguing jawabkan laporan 

ke iuiangan hanya dalam be intuik aliran kas masu ik dan klu iar. Se ilain itui juiga 

dapat disimpuilkan bahwa sisteim tata ke ilola masjid me iskipuin masih 

se ide irhana namuin tata keilola sangat syari’ah de ingan me inge ide ipankan 

ke ijuijuiran dan amanah.  

2. Juirnal rise it akuintansi oleih juilkarnain deingan ju iduil “Aku intabilitas dan 

Transparansi dalam me ininkatkan kuialitas siste im manajeime in keiuiangan 

masjid di kota Me idan” (2018).
15

 Deingan meitodei pe ineilitian kuialitatif. 

De ingan ke isimpu ilan teirdapat peingaruih antara akuintanbilitas dan 

transparansi laporan ke iuiangan teirhadap manajeime in keiuiangan masjid di 

kota meidan. 

3. Juirnal riset akuntansi oleh Sumaizar, R Elfrida Panjaitan dengan judul 

“Akuntabilitas dan Pengelolaan Keuangan di Masjid (Studi Kasus Masjid 

Al-Iqro’ Kota Pematangsiantar)” (2019).
16

 Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dan merupakan penelitian ke lapanngan. Pengelolaan 

keuangan masjid Al-Iqra’ masih dilakukan sederhana yaitu sebatas 

pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas oleh para pengurus. Masjid 

Al-Iqra’ belum menerapkan PSAK dikarenakan mereka belum mengenal 

istilah tersebut, pengurus lebih memilih melakukan pembukuan lama 

yakni pencatatan pemasukan dan pengeluran kas, sehingga laporan 

keuangan belum sesuai dengan laporan keuangan menurut PSAK tentang 

                                                             
15

 Julkarnain. “Akuntabilitas dan Transparansi dalam meninkatkan kualitas sistem manajemen 

keuangan masjid di kota Meda”  Riset Akuntansi Multiparadigma (JRAM), 5(2)(2018). 1-3 
16

 Sumaizar, Elfrida Panjaitan. R “Akuntabilitas dan Pengelolaan Keuangan di Masjid (Studi 

Kasus Masjid Al-Iqro’ Kota Pematangsiantar).” RISET & JURNAL AKUNTANSI Volume 3 

Nomor 1 Februari 2019 
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pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Akuntabilitas pada Masjid Al-

Iqra’ dilakukan dengan memaparkan keadaan keuangan masjid di papan 

pengumuman setiap bulan sekali sebagai bentuk pertanggungjawaban 

pengurus. 

4. Pe ine ilitian oleih Suisi Haryanti dan M. E ilfan Kauibab de ingan juiduil 

“Analisis Transparansi dan Akuintabilitas Laporan Ke iuiangan Masjid di 

Wonosobo (Stuidi E impiris Pada Masjid yang Te irdaftar di Ke ime inag 

Kabuipate in Wonosobo Tahuin 2019)”.
17

 Me itodei yang diguinakan adalah 

meitode i kuialitatif. Ke isimpuilan dari peine ilitian ini adalah: (a) Dari 37 

masjid yang ada di kabuipatein Wonosobo 70% suidah me ilakuikan prose is 

pe incatatan laporan keiuiangan yang suidah seisuiai deingankrite iria ataui 

indikator yang ada. Walauipuin ada yang se icara ruitin meilakuikan prose is 

pe incatatan laporan keiuiangan dan ada yang tidak ruitin. (b) Dari 37 masjid 

ada 37% yang suidah me ilakuikan prakteik transparansi keipada masyarakat 

se iteimpat da proseis transparansi ini keibanyakan me ingguinakan meidia tuilis 

de ingan cara meimanfaatkan papan informasi yang ada, kareina meinuiruit 

be ibeirapa peinguiruis masjid salah satui cara ini yang paling e ife iktif uintuik 

diteirapkan deingan meinuilis laporan keiuiangan di papan informasi agar 

bisa diakseis kapan saja dan deingan siapa saja baik pihak masyarakat 

se iteimmpat sampai para donatuir-donatuir yang me inyuimbangkan uiangnya. 

(c) Laporan ke iuiangan dari 37% masjid yang ada di Wonosobo 70% yang 

meilakuikan akuintanbilitas seisuiai deingan kriteiria. Meilihat data teirse ibuit 

                                                             
17

 Haryanti, S., & Kaubab, M. E. Keuangan Masjid di Wonosobo (Studi Empiris Pada Masjid yang 

Terdaftar di kemenag Kabupaten Wonosobo Tahun 2019)Journal of Economic, Business and 

Engineering, ((2019) 140-149 
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be irarti tingkat akuintabilitas masjid yang ada di Wonosobo cuikuip tinggi. 

Walauipuin tingkat peimahaman dan suimbeir daya manuisianya sangat 

minim dalam peimbuiatan laporan keiuiangan te itapi kareina ke ipeircayaan dan 

ke ijuijuiran yang dibanguin maka meinghasilkan akuintanbilitas yang baguis.  

5. Juirnal peine ilitian oleih Ardita Noviana deingan ju iduil “akuintanbilitas dan 

transparansi peinge ilolaan keiuiangan masjid di kota pe ikanbarui”.
18

 

pe ineilitian ini beirtuijuian uintuik meinge itahuii bagaimana peinge ilolaan 

ke iuiangan yang dite irapkan oleih masjid Al-Muiqorrobin. Apakah pe inge ilola 

ke iuiangan yang dite irapkan oleih masjid Al-Muiqorrobin su idah aku intabeil 

dan transparan. Peineilitian dilakuikan de ingan me ingguinakan meitodei 

kuialitatif deingan pe inde ikatan feinomeinologi. Su imbe ir data yang digu inakan 

adalah suimbeir data primeir yaitu i data yang dipeirole ih langsu ing wawancara 

de ingan narasu imbeir ataui informan. Teiknik peinguimpuilan data yang 

diguinakan deingan me ilakuikan obse irvasi, wawancara dan dokuimeintasi. 

Se ilanjuitnya data dianalisis de ingan tahapan: Re iduiksi data, peinyajian data, 

dan peinarikan keisimpuilan. Hasil pe ine ilitian meinuinju ikkan bahwa 

pe inguiruis masjid suidah meinge ilola keiu iangan deingan te irbuika ataui 

transparan seibagai wu ijuid pe irtangguing jawaban ataui akuintanbilitas 

ke iuiangan masjid deingan me ilakuikan pe incatatan pe ineirimaan deingan 

pe inge iluiaran kas. Peinge ilolaan ke iuiangan su idah diteirapkan deingan 

tahapan-tahapan yaitu i peireincanaan, pe ilaksanaan, peingawasan dan 

pe irtanggu ingjawaban. 

                                                             
18

 Noviana, A. Akuntabilitas Dan Transparansi Dalam Pengelolaan Keuangan Masjid Melalui  

Pendekatan Fenomenologi Pada Masjid Al-Muqorrobin Di Desa Pinggirpapas. Skripsi;  

(Sumenep: Universitas Wiraraja Sumenep, 2019). 1–14 
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6. Skripsi yang dituilis oleih Akhre iza Saiffuidin ditahuin (2020 ), de ingan juiduil 

“Akuintabilitas dan Transparansi Ke iuiangan Masjid beirdasarkan PSAK 

No.45 Te intang Pe ilaporan Organisasi”. Me itodei Pe ine ilitian yang diguinakan 

yaitui kuialitatif, yang dapat ditarik keisimpu ilan bahwa Masjid Raya Sablil 

Muihtadin Banjarmasin suidah meilakuikan peincatatan atas seimuia 

pe ineirimaan dan peinge iluiarannya se ibagai beintuik akuintanbilitas 

pe irtanggu ingjawaban ke iuiangan Masjid Raya Sablil Muihtadin 

Banjarmasin, Transparansi Masjid Raya Sablil Muihtadin Banjarmasin 

suidah cuikuip baik dilakuikan oleih peinge ilola Masjid Raya Sablil Muihtadin 

Banjarmasin. Dimana peinyampaian informasi keiuiangan Masjid Raya 

Sablil Muihtadin Banjarmasin oleih peinge ilola ruitin disampaikan seitiap 

mingguinya dan pada awal tahuin peinyampaian laporan keiuiangan 

disampaikan meilaluii meidia ceitak be iruipa koran daeirah yaitui Banjarmasin 

Post (B-Post). Ke indala uitama yang dihadapi Masjid Raya Sablil 

Muihtadin Banjarmasin dalam meilakuikan pe inge ilolaan keiuiangan adalah 

pe inge itahu ian suimbeir daya manuisia. Se ibagaimana kuirangnya pe imahaman 

be indahara teintang pe ilaporan ke iuiangan kareina minimnya pe inge itahuian 

teintang akuintansi yang didasari ole ih be indahara yang tidak me imiliki latar 

be ilakang eikonomi.  

7. Jurnal penelitian oleh Abrar Fauzi Maulana, Ridwan ditahun (2020), 

dengan judul Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan Masjid 
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(Studi Empiris: Masjid Jami’ di Kota Banda Aceh).
19

 Jenis penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Masjid Jami’ di 

Kota Banda Aceh belum sepenuhnya menerapkan akuntabilitas dalam 

pelaporan keuangannya, walaupun tidak memiliki SOP tertulis, namun 

dalam pelaksanaan kegiatan, pengurus mengikuti aturan-aturan yang 

sudah menjadi tradisi dalam kepengurusan masjid. Pengurus membuat 

laporan keuangan masjid berupa laporan penerimaan dan pengeluaran 

kas dalam bentuk single entry yang diserahkan oleh pengurus kepada 

jamaah dan internal kepengurusan, serta beberapa pihak tertentu lainnya. 

laporan keuangan masjid tidak diaudit oleh akuntan publik, namun 

kewajaran laporan bisa dinilai oleh jamaah secara langsung. Pelaporan 

keuangan masjid sudah transparan dengan dapat diaksesnya laporan 

keuangan masjid oleh jamaah melalui publikasi dan media yang 

dilakukan dan disediakan oleh pengurus, pengurus juga menerima saran 

dan kritik dari jamaah. 

8. Ismi Darojatul ula, Moh Halim. jurnal yang berjudul “Penerapan ISAK 

35 pada Masjid Baitul Hidayah Puger Jember”, ditahun (2021).
20

 Jenis 

penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode penelitian 

kualitatitf deskrisptif. Berdasarkan pembahasan yang disampaikan 

dengan ini penulis menarik kesimpulan bahwa Berdasarkan hasil 

                                                             
19

 Maulana, A. F., & Ridwan, R. “Akuntabilitas da Transparansi Pelaporan Keuangan 

Masjid(Studi Empiris: Masjid Jami’ di kota aceh)”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi, 

5(2) (2020). 270-277 
20

 Darijatul ula I, Halim M  
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penelitian dan pembahasan mengenai penerapan ISAK 35 pada Masjid 

Baitul Hidayah maka diperoleh beberapa simpulan yaitu, Sistem 

penerimaan Masjid Baitul Hidayah Puger diperoleh dari infaq jumat, 

infaq idul fitri, infaq idul adha serta infaq dari para donatur, Sistem 

pengeluaran Masjid Baitul Hidayah Puger masih belum disusun secara 

lengkap setiap bulannya, seperti pengeluaran rutin untuk biaya air dan 

listrik dan gaji pengurus kebersihan, Masjid Baitul Hidayah Puger masih 

belum menerapkan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

ISAK 35, karena dalam penyusunan dan pembuatan laporan keuangan di 

Masjid Baitul Hidayah Puger hanya mengacu pada laporan keuangan 

masjid pada umumnya serta tidak memiliki ketentuan khusus dan 

Pencatatan dan pengelolaan keuangan Masjid Baitul Hidayah Puger 

masih sederhana yakni masih sebatas pada pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran masjid. 

9. Juirnal Penelitian oleh Dewi Tri Darinda, Yunita Dwi Anggraini, 

Muhammad Djasuli dengan judul Akuntabilitas Dan Transparansi 

Terhadap Pelaporan Keuangan Dana Sumbangan Masjid (Studi Khasus 

Masjid Fastabiqul Qairot).
21

 Data yang diolah adalah data yang diperoleh 

dari hasil wawancara serta laporan keuangan tahun 2022 Penulis 

menggunanakan metode penelitian deskriptif asosiatif berdasarkan 

metode studi kasus untuk menganalisis permasalahan pengelolaan dana 

donasi di Masjid Fastabiqul Qairat. Berdasarkan pembahasan yang 
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 Darinda tri dewi, anggraini dwi yunita, “Akuntabilitas Dan Transparansi Terhadap Pelaporan 

Keuangan Dana Sumbangan Masjid (Studi Khasus Masjid Fastabiqul Qairot)”. urnal Ekonomika 
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disampaikan dengan ini penulis menarik kesimpulan bahwa akuntabilitas 

pada pelaporan keuangan dana sumbangan Masjid Fastabiqul Qairat 

sudah dilakukan sesuai dengan standar akuntansi. Pencatatan dilakukan 

dalam pelaporan pemasukan dan pengeluaran keuangan pada dana 

sumbangan Masjid Fastabiqul Qairat yang bersumber dari para jama’ah 

serta masyarakat luar yang menjadi donator. Penyampaian laporan 

keuangan juga telah dilakukan secara transparansi kepada pihak-pihak 

yang membutuhkan baik donator maupun pihak luar yang 

mempertnyakan mengenai pengelolaan keuangan dana sumbangan 

Masjid Fastabiqul Qairat. Dalam penyampaian informasi mengenai 

pelaporan keuangan dana sumbangan Masjid Fastabiqul Qairat pengurus 

masih menggunakan secara lisan. 

10. Nuir Akbar. Skripsi yang be irjuiduil “Akuintabilitas peinge ilolaan keiuiangan 

yang ada di Masjid Nuiruil Amin Samata be irdasarkan PSAK 45”.
22

 jeinis 

pe ineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah Kuialitatif. Data 

yang diolah adalah data yang dipe irole ih dari hasil wawancara seirta 

laporan keiuiangan tahuin 2022. Teiknik pe inguimpuilan data yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah dokuime intasi, obse irvasi lapangan dan 

wawancara. Be irdasarkan hasil peine ilitian ini dapat disimpuilkan bahwa 

masjid Nuiruil Amin teilah teirbuika dan beirtangguingjawan dalam 

meinge ilola keiuiangan masjid kareina meinu iruit meire ika laporan keiuiangan 

yang dibu iat meiruipakan seibuiah amanah dari jamaah yang pe irlui dikolola 
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 Akbar N, Akuntabilitas pengelolaan keuangan masjid nurul amin samata berdasarkan PSAK 
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de ingan baik. PSAK No. 45 be iluim diteirapkan dalam peinyajian laporan 

ke iuiangan saat ini. Peincatatan keiuiangan dilakuikan seicara seideirhana kei 

dalam beintuik buikui kas. Pe incatatan keiu iangan juiga masih dilakuikan 

be irdasarkan basis kas, yaitui pe incatatan transaksi beirdasarkan adanya kas 

masuik dan kas keluiar. 

Gu ina me imbe irikan gambaran yang kompre iheinsif, maka dibawah 

ini akan meilampirkan mapping pe ineilitian teirdahuilui se ibagai beirikuit: 

Tabel 2.1 

Mapping Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 Edy 

Supriyono 

 

Analisis 

Transparansi dan 

aku intabilitas 

laporan keiuiangan 

masjid di seimarang 

 

1. Me ingguinakan obje ik 

masjid, 

2. Me ine iliti teintang 

akuintabilitas dan 

transparansi laporan 

ke iuiangan masjid 

Me ilakuikan stu idi 

kuialitatif 

2. Juilkarnain Aku intabilitas dan 

Transparansi dalam 

meininkatkan 

kuialitas siste im 

manajeime in 

ke iuiangan masjid di 

kota Meidan 

1. Me ine iliti teintang 

transparansi dan 

akuintabilistas 

laporan keiuiangan 

masjid 

 

Me ilakuikan stuidi 

e impiris. 

3. Sumaizar, R 

Elfrida 

Panjaitan 

Akuntabilitas dan 

Pengelolaan 

Keuangan di 

Masjid (Studi 

Kasus Masjid Al-

1. Me iniliti teintang 

transparansi dan 

akuintabilistas 

laporan keiuiangan 

masjid  

belum adanya 

penguatan 

organisasi 

kepengurusan dan 

belum memahami 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

Iqro’ Kota 

Pematangsiantar) 

pencatatan PSAK 

45. 

4. Suisi 

Haryanti dan 

M. Eilfan 

Kauibab 

Analisis 

Transparansi dan 

Aku intabilitas 

Laporan Ke iuiangan 

Masjid di 

Wonosobo (Stuidi 

E impiris dapa 

Masjid yang 

Teirdaftar di 

Ke ime inag 

Kabu ipate in 

Wonosobo Tahu in 

2019) 

 

1. Me ine iliti teintang 

transparansi dan 

akuintabilitas laporan 

ke iuiangan masjid. 

2. Me ingguinakan obje ik 

Masjid. 

Me ilakuikan stu idi 

e impiris, 

Me ingguinakan 

indikator seibagai 

bahan peinilaian. 

5.  Ardita 

Noviana 

Aku intabilitas dan 

transparansi dalam 

pe inge ilolaan 

ke iuiangan masjid 

meilaluii pe indeikatan 

fe inomologi pada 

masjid Al-

Mu iqorrobin dideisa 

pinggirpapas 

1. Me ine iliti teintang 

transparansi dan 

akuintanbilitas 

laporan keiuiangan 

masjid 

Me ilakuikan stuidi 

Kualitatif 

6. Akhre iza 

Saiffu idin 

Aku intabilitas dan 

Transparansi 

Ke iuiangan Masjid 

be irdasarkan PSAK 

1. teirle itak beirdasarkan 

PSAK No.45 Te intang 

Pe ilaporan Organisasi 

 

bahwa peine ilitian ini 

suidah meilakuikan 

pe incatatan atas 

se imuia peineirimaan 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

No.45 Te intang 

Pe ilaporan 

Organisasi 

dan peinge iluiarannya 

se ibagai beintu ik 

aku intabilitas 

pe irtangguingjawaban 

ke iuiangan masjid 

 

7. Abrar Fauizi 

Mauilana 

dan Ridwan 

Akuintabilitas dan 

Transparansi 

Peilaporan 

Keiuiangan Masjid 

(Stuidi Eimpiris: 

Masjid Jami’ di 

Kota Banda Aceih) 

1. Meneliti tentang 

transparansi dan 

akuntabilitas 

laporan keuangan 

masjid, 

2. Menggunakan 

objek masjid 

Me ilakuikan stuidi 

Empiris. 

8. Ismi 

Darojatul 

ula, Moh 

Halim 

Penerapan ISAK 35 

pada Masjid Baitul 

Hidayah Puger 

Jember 

1. menggunakan 

metode penelitian 

kualitatitf 

deskrisptif. 

2. Membahas 

mengenai 

penerapan ISAK 

35 

Objek dan lokasi 

yang berbeda. 

9. Dewi Tri 

Darinda, 

Yunita Dwi 

Anggraini, 

Muhammad 

Djasuli 

Akuntabilitas Dan 

Transparansi 

Terhadap Pelaporan 

Keuangan Dana 

Sumbangan Masjid 

(Studi Khasus 

Masjid Fastabiqul 

Qairot) 

1. Me ine iliti teintang 

transparansi dan 

akuintabilitas 

laporan keiuiangan 

masjid 

meingguinakan 

objeik masjid 

menggunanakan 

metode penelitian 

deskriptif asosiatif 

berdasarkan metode 

studi kasus. 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

10. Nu ir Akbar Aku intabilitas 

pe inge ilolaan 

ke iuiangan Masjid 

Nu iruil Amin Samata 

Be irdasarkan PSAK 

45 

1. Me ine iliti teintang 

transparansi dan 

akuintabilitas 

laporan keiuiangan 

masjid 

Fe inome ina yang 

teirjadi beiluim 

adanya pe inguiatan 

organisasi 

ke ipeinguiruisan dan 

be iluim me imahami 

pe incatatan psak 45. 

 

B. Kajian Teori 

1. Laporan Ke iuiangan 

a) Pe inge irtian laporan keiuiangan 

Laporan ke iu iangan me iruipakan ringkasan dari suiatui prose is 

pe incatatan dan suiatui ringkasan dari transaksi-transaksi ke iuiangan 

yang te irjadi se ilama tahuin buikui yang be irsangkuitan. Laporan 

ke iu iangan dibuiat oleih manajeimein de ingan tuijuian uintuik 

meimpe irtangguingjawabkan tuigas-tuigas yang dibe ibankan 

ke ipadanya ole ih para peimilik peiruisahaan teirse ibuit. Se ilain itui, 

laporan keiuiangan juiga dapat diguinakan uintuik me imeinuihi tuijuian 

lain yaitui seibagai laporan keipada pihak-pihak di luiar peiruisahaan.
23

 

Laporan ke iuiangan pada suiatui e intitas haruis beirpe idoman pada 

atuiran yang te ilah diteitapkan, agar laporan ke iuiangan teirse ibuit dapat 

dise ibuit ideial. 

Sesuai dengan Ketentuan dari ISAK 45 dalam laporan 

keuangan ada 5 macam laporan keuangan de ingan atuiran yang 
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diteirapkan dalam ISAK 35 organisasi nirlaba peirlui me imbuiat 

laporan keiuiangan.
24

 

(1) Laporan posisi ke iuiangan yaitu i, be irisikan peingklasifikasian 

aktiva dan keiwajiban. 

(2) Laporan Penghasilan Komprehensif adalah laporan yang 

menyajikan laporan laba rugi untuk satu periode 

(3) Laporan Perubahan Aset Neto  

(4) Laporan aruis kas uintuik suiatui laporan beirtuijuian uintuik 

meinyajikan informasi meinge inai pe ineirimaan dan peinge iluiaran 

kas dalam suiatui pe iriodei. 

(5) Catatan atas laporan keiuiangan yaitui be irisi pe injeilasan rinci atas 

akuin dalam laporan keiuiangan. Catatan sangat peinting uintuik 

meimahami seimuia dokuimein-dokuime in. Biasanya, catatan 

pe irtama dalam seiri meinjeilaskan “dasar akuintansi” jika atuiran 

kas atauipuin akruial duiguinakan uintuik me inyiapkan dokuimein dan 

meitode i yang diguinakan uintuik me ilaporkan biaya 

amortisasi/deipre isiasi. 
25

 

Siste im data teirinteigrasi te intang ase it, ke iadaan keiuiangan bisnis, dan 

hasil opeirasinya dike inal seibagai peilaporan keiuiangan. Laporan 

ke iu iangan uintuik tanggal pe ilaporan dibuiat meingguinakan data 

aku intansi keiuiangan se isuiai de ingan formuilir yang dite intuikan. 

Me inuiruit deifinisi ini, informasi yang ditampilkan dalam laporan 
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 Sujarweni (2015) 
25

 Arif Hidayatullah Dkk, Analisis Rekontruksi Penyusunan Laporan Keuangan Masjid (Studi 

Kasus pada Masjid Agung Baiturrahman Banyuwangi),  Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntasi, Vol. 

VI, No.1, 2019.  
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ke iu iangan pada dasarnya me iwakili jeinis akuin uinik yang diambil 

dari ringkasan informasi akuintansi teirbarui teintang kondisi dan 

kineirja peiruisahaan seilama peiriodei waktui te irteintui. 

Pe inyajian laporan keiuiangan yang baik yaitui masyarakat 

ditandai deingan me imahami laporan ke iuiangan, me imiliki daya 

banding yang tinggi dan me imiliki reileivansi. Pada dasarnya laporan 

ke iu iangan adalah hasil proseis akuintansi yang bisa diguinakan uintuik 

alat beirkomuinikasi antara aktivas pe iruisahaan dan pihak yang 

be irkeipe intingan deingan aktiva te irse ibuit.
26

 

b) Tuijuian Laporan Ke iuiangan 

Tuijuian laporan keiuiangan adalah meinye idiakan informasi 

yang me inyangkuit posisi ke iuiangan, kineirja, dan peiruibahan posisi 

ke iu iangan suiatui peiruisahaan yang be irmanfaat bagi se ijuimlah 

pe imakai dalam peingambilan keipuituisan e ikonomi. seilain itui adapuin 

tuijuian bagi e intitas syriah itui se indiri adalah:  

1) Ke ipatuihan teirhadap prinsip syariah dalam ke igiatan uisaha. 

2) Me imbantui meinge ivaluiasi peime inuihan tangguing jawab e intitas 

syariah te irhadap amanah dalam meingamankan dan 

meinginve istasikan pada tingkatan keiuintuingan yang layak. 

3) Informasi meinge inai tingkat ke iuintuingan inve istasi yang 

dipeirole ih peinanam modal dan peimilik dana syirkah teimporeir. 
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4) Informasi meinge inai pe imeinuihan keiwajiban fuingsi sosial e intitas 

syari’ah, teirmasuik pe inge ilolaan dan peinyaluiran infak, seide ikah 

dan wakaf. 

ISAK 35 me injeilaskan meinge inai tuijuian laporan 

ke iuiangan eintitas nirlaba yaitui, meinye idiakan informasi yang 

re ileivan uinuitk me ime inuihi keipe intingan pe imbeiri suimbe ir daya 

yang tidak meingharapkan imbalan. Ke iduia adalah pihak 

pe ingguina laporan keiuiangan meimiliki ke ipeintingan dalam 

meinilai jasa yang dibe irikan eintitas nirlaba dan keimampuiannya 

dalam teiruis me imbeirikan jasa teirse ibuit. 

2. Transparansi 

Se ibuiah organisasi yang be irhuibuingan de ing puiblik ataui 

masyarakat dipeirluikan adanya ke iteirbuikaan informasi yang dapat 

diakseis ole ih masyarakat se ibagai be intuik pe ingawasan masyrakat 

teirhadap organisasi yang be irsangkuitan. Transparansi adalah prinsip 

ke iteirbuikaan yang me imuingkinkan masyarakat uintuik meinge itahuii dan 

meindapatkan akseis informasi seiluias-luiasnya teintang ke iuiangan 

daeirah.
27

 

Me inuiruit Mita, (2009) transparansi me inuinjuik pada suiatui 

ke iadaan dimana seigala aspeik dari proseis peinye ile inggaraan pe ilayanan 

be irsifat teirbuika dan dapat dikeitahuii deingan muidah oleih stakeiholde ir.
28
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Se inada deingan Yuiwono (2005) transparansi meimiliki kompeine in kuinci 

dalam proseis pe inyuisuinan dan pe ilaksanaan anggaran. 

Dari be ibeirapa pe indapat meinge inai transparansi dapat 

disimpuilkan bahwa transparansi adalah ke iteirbuikaan antara peime igang 

ke ipuituisan de ingan pe ime igang ke ipe intingan uintuik me indapat akseis yang 

sama meinge inai informasi suimbeir daya dan dana yang didapatkan 

uintuik diguinakan oleih suiatui organisasi.  

Se itiap Transparansi meimastikan bahwa se itiap orang meimiliki 

akse is ataui sarana uintuik meimpeirole ih infoe imasi teintang peindirian 

organisasi, te irmasuik rincian teintang ke ibijakan, proseis pe imbuiatan, dan 

pe ilaksanaan, se irta hasil yang dicapai. Jika teirjadi peilanggaran 

ke irahasiaan ataui kuirangnya transparansi, akibat yang akan dialami 

adalah kontrol yang le ibih be irbobot uintuik ke ipeintingan masyarakat 

uimuim. Uintuik meince igahnya, haruis ada peingamanan teirhadap 

pe ilanggaran itui se indiri, yang me iminta pimpinan organisasi uintuik 

meimpe irtimbangkan deingan ce irmat informasi mana yang haruis 

dipuiblikasikan dan mana yang tidak, se ihingga ada kriteiria yang je ilas 

dari masyarakat uimuim meinge inai jeinisnya. Hal teirse ibuit haruis 

dilakuikan uintuik meinjaga agar tidak se imuia informasi meinjadi 

konsuime in puiblik. Adapuin hal yang dapat meinye ibabkan informasi 

teirse ibu it tidak boleih dike itahuii oleih puiblik. 
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De ingan me ine irapkan transparansi teintuinya ada tuijuian yang 

ingin dicapai, tuijuian transparansi teirhadap pe inge ilolaan keiuiangan yang 

dapat dirasakan stakeiholdeir me inuiruit Shafratuinnisa (2015) yaitui:  

a) Me inghindari ke isalahan komuinikasi dan pe irbeidaan peirse ipsi. 

b) Me indorong masyarakat uintuik beilajar tangguing jawab teirhadap 

pe ilaksanaan keigiatan. 

c) Me inceigah te irjadinya pe inyimpangan me ilaluii keisadaran masyarakat 

de ingan adanya kontrol sosial. 

d) Me imbanguin ke ipe ircayaan se imuia pihak dari ke igiatan yang 

dilaksanakan. 

e) Teircapainya pe ilaksanaan keigiatan seisuiai deingan ke iteintuian 

prinsip.
29

 

Me inge inai transparansi yang artinya me ineirima suiatui informasi 

yang disampaikan oleih pe inge ilola organisasi, hal ini dijeilaskan dalam 

Q.S Al-Huijarat/49:6 

                            

               30 

Teirje imah: Hai orang-orang yang be iriman, jika datang keipadamui orang 

fasik meimbawa suiatui be irita. Maka peiriksalah deingan te iliti 

agar kamui tidak meinimbuilkan suiatui muisibah keipada suiatui 

kauim tanpa meinge itahuii keiadaanya yang me inye ibabkan 

kamui me inye isal atas peirbuiatanmui itui.  
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Ayat te irse ibuit meinyatakan bahwa kita dianjuirkan uintuik meilakuikan 

tabayyuin, yaitui me incari informasi beirdasarkan keibe inaran informasi 

yang te ilah diuingkapkan, kareina kita tidak dapat meimahami 

se ipe inu ihnya informasi yang ada. Te itapi sifat tabayyuin te irhadap suiatui 

informasi buikan beirarti sui’uidzon te irhadap se isama muislim, hanya kita 

dipeirintahkan uintuik meinghindari teirjadinya suiatui muisibah kareina 

teilah meine irima informasi yang salah.  

Transparansi hanyalah keiadaan tidak meimiliki rahasia dan 

meimuingkinkan se itiap pe ilanggan ataui de iposan meingakse is se imuia 

informasi.
31

 Se itiap nasabah ataui deiposan haruis dibe iri keise impatan 

uintuik meilihat dan meininjaui ke igiatan keiuiangan yang dilakuikan oleih 

leimbaga ke iuiangan Islam. Kare ina tidak adanya transparansi pasar 

dalam keiuiangan Islam, ada peirtanyaan teintang pe irbe idaan poteinsial 

antara teiori keiuiangan dan tindakan nyata. Ke isamaan antara suikui 

buinga dan tingkat peinge imbalian tampaknya meinjadi peinye ibab 

ske iptisismei dan keikhawatiran yang se iriuis te intang pe imbiayaan Islam. 

Abse innya ke ite irbuikaan dalam keiuiangan Islam mode irn meinjadi dasar 

pe irmasalahannya. De ingan me impeirke inalkan keiteirbuikaan pasar, 

leimbaga ke iuiangan Islam dapat meimastikan de iposan dan peinabuing 

bahwa se itiap peirbe idaan antara teiori dan ke inyataan dihilangkan. 
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3. Akuintabilitas  

Akuintabilitas keiuiangan adalah peirtangguingjawaban meinge inai 

inteigritas ke iuiangan, pe inguingkapan, dan ke itaatan teirhadap peiratuiran 

pe iruindang uindangan. Sasaran pe irtangguingjawaban ini adalah laporan 

ke iuiangan yang disajikan dan peiratuiran pe iruindang-u indangan yang 

be irlakui yang me incakuip peine irimaan dan peinge iluiaran uiang ole ih 

instansi peimeirintah. Seilain peinge irtina teirse ibuit, teirdapat beibe irapa para 

ahli seibagai be irikuit: 

Me inuiruit Syahru iddin Rasuil, akuintabilitas adalah keimampuian 

meimbe iri jawaban keipada otoritas yang le ibih tinggi atas tindakan 

se ise iorang/se ike ilompok orang teirhadap masyarakat luias dalam suiatui 

organisasi.
32

 

Dari se igi tangguing jawab, me inuiruit Mardiasmo (2006) 

meinje ilaskan akuintabilitas dapat diartikan se ibagai be intuik ke iwajiban 

meimpe irtangguingjawabkan ke ibeirhasilan ataui ke igagalan pe ilaksanaan 

misi organisasi dalam meincapai tuijuian dan sasaran seibe iluimnya yang 

teilah diteitapkan, meilaluii suiatui pe irtangguingjawaban yang dilaksanakan 

se icara peiriodik.
33

 

Me inuiruit Silvia dan Muihammad (2011) akuintabilitas meimiliki 

be irbagai dimeinsi dalam organisasi yaitui, yang pe irtama akuintabilitas 

ke ijuijuiran dan huikuim yang te irkait meinge inai adanya pe inghindaran 

pe inyalahguinaan jabatan, yang ke iduia yaitui proseis akuintanbilitas yang 
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meimbahas teintang bagaimana proseis pe ilayanan yang ce ipat dalam 

pe imbeirian reispon, yang ke itiga adalah akuintanbilitas program yaitui 

teirkait deingab pe irtimbangan apakah tuijuian yang diteitapkan dapat 

dicapai ataui tidak, yang ke ie impat adalah akuintanbilitas finansial yang 

be irarti peirtangguingjawaban dana se icara e ikonomis, eifisie insi dan 

e ifeiktif.
34

 

Se idangkan meinuiruit Standar Akuintansi Peime irintah (SAP) 

Nomor 24 tahuin 2005, Transparansi adalah meimbeirikan informasi 

ke iuiangan yang te irbuika dan juijuir keipada masyarakat beirdasarkan 

pe irtimbangan bahwa masyarakat meimiliki hak uintu ik meinge itahuii 

se icara teirbuika dan me inyuiluiruih atas pe irtangguingjawaban peime irintah 

dalam peinge ilolaan akuintanbilitas yaitui meimpe irtangguingjawabkan 

pe inge ilolaan suimbeir dayayang dipe ircayanya dan ke itaatan pada 

pe iratuiran peiruindang-uindangan.
35

 Pe indapat yang lain me ingatakan 

transparansi adalah keiteirbuikaan informasi yang mate irial yang re ile ivan 

de ingan pe iruisahaan.
36

 

Dari beibeirapa peinjeilasan meinge inai akuintanbilitas yang te ilah 

dijeilaskan diatas dapat disimpuilkan bahwa sanya akuintanbilitas 

meiruipakan suiatui be intuik dari peirtangguingjawaban dari suiatui eintitas 

teirhadap tangguingjawab yang dipe iroleih, khuisuisnya dalam meinge ilola 

ke iuiangan suiatui e intitas ataui organisasi yang biasanya diguinakan ole ih 
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pe inggu ina informasi ke iuiangan e intitas yang be irasal dari e iksteirnal 

teirse ibu it. Akuintabilitas juiga me iruipakan hal yang me injadi tolak uikuir 

akan keibe irhasilan dari tuijuian dan pe incapaian cita-cita eintitas ataui 

organisasi te irteintui. Be irdasarkan peinge irtian akuintansi, akuintansi 

meimiliki beibeirapa keiguinaan yaitui: Pe irtama, Meinye idiakan informasi 

e ikonomis uintuik peingambilan keipuituisan inve istasi, yang ke iduia meidia 

komuinikasi bisnis para stakeiholdeirs. Yang ke itiga, be intuik 

pe irtangguingjawaban manajeimein pe iruisahaan keipada peimilik 

pe iruisahaan. Ke ie impat, gambaran kondisi pe iruisahaan dari suiatui peiriodei 

ke i peiriode i beirikuitnya.  

Se idarmayanti, (2012) meingatakan pe ilaksanaan akuintanbilitas 

pe irlui me impeirhatikan asas-asas dalam akuintanbilitas adalah:  

a. Komitme in pimpinan dalam meilakuikan pe inge ilolaan peilaksanaan 

misi agar akuintabeil. 

b. Me inuinjuikkan tingkat peincapaian tuijuian dan sasaran yang 

diteitapkan. 

c. Be irorie intasi pada peincapaian visi, misi, dan hasil manfaat yang 

dipeirole ih. 

d. Juijuir, objeiktif, transparan dan inovatif.
37

 

Dari asas diatas dapat disimpuilkan bahwa asas akuintabilitas 

meiruipakan asas peirtangguingjawaban yang haruis dibuiat oleih 
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pe imeigang ke ipuituisan se ihingga hasil yang diinginkan dapat teircapi dan 

dipeirtangguingjawabkan keipada stakeiholde ir. 

Teirdapat manfaat yang dipe iroleih dari peine irapan akuintanbilitas 

yaitui: 

a) Me injadikan organisasi leibih dapat beiropeirasi se icara eifisiein, e ife iktif 

dan eikonomis teirhadap aspirasi masyarakat dan lingkuingannya. 

b) Me imuilihkan dan meimeilihara keipe ircayaan masyarakat teirhadap 

organisasi. 

c) Me indorong partisipasi masyarakat. 

d) Me indorong te irciptanya transparansi dan re isponsive ine iss organisasi. 

e) meindorong pe inge imbangan siste im pe inilaian yang wajar meilaluii 

pe inge imbangan pe inguikuiran kine irja. 

f) Me indorong te irciptanya iklim kineirja yang se ihat dan konduisif se irta 

ke idisiplinan meiningkat. 

g) Me indorong Pe ilayanan ke ipada masyarakat se imakin beirkuialitas. 

Ke iuiangan yang dapat diakseis me ingklaim bahwa peimangkui 

ke ipeintingan me ire ika tidak meinghargai informasi, se ihingga sama 

pe intingnya uintuik me ilaksanakan akuintabilitas meilaluii keite irse idiaan 

informasi. Distribuisi Saluiran uitama akuintabilitas keipada peingguina 

e iksteirnal dianggap se ibagai laporan tahuinan. akuintabilitas sangat 

pe inting dalam organisasi amal beirbasis agama kareina dana yang 

dibeirikan keipada meire ika dan bagaimana meireika diguinakan seiring 

uintuik peime inuihan komitmein keiagamaan uintuik keise ijahteiraan 

masyarakat. Ibraham meingkate igorikan meitode i akuintabilitas yang 
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diguinakan oleih organisasi nirlaba dalam praktiknya se ibagai be irikuit: 

partisipasi, peingatuiran diri, auidit sosial, peinilaian, dan eivaluiasi 

kineirja. 

4. Karangka Pikir 

Didalam meinyuisuin laporan ke iuiangan organisasi nirlaba 

khuisuisnya masjid Ikatan Akuintansi Indose inia (IAI) te ilah 

meinge iluiarkan standar peilaporan keiuiangan yaitui Inte irpreitasi Standar 

Akuintansi Ke iuiangan (ISAK) 35. Be irdasarkan ISAK 35 yang te ilah 

meingatuir te intang pe iyajian laporan keiuiangan e intitas yang be irorie intasi 

nonlaba (nirlaba) peinyajian laporannya yang me incakuip laporan posisi 

ke iuiangan, laporan peinghasilan kompreihe insif, laporan peiruibahan aseit 

ne ito, laporan aruis kas dan catatan atas laporan keiuiangan. Pe inguiruis 

masjid diharapkan mampui meinghasilkan tata keilola keiuiangan masjid 

be irdasarkan ISAK No.35 dan dapat meinguimuimkan dihadapan 

masyarakat seicara transparansi dan teirpeirinci. 

Akuintansi adalah alat uintuik akuintabilitas dan transparansi 

organisasi. Uintuik meinghindari keicuirigaan masyarakat akan adanya 

pe inipuian ataui pe ilanggaran keiamanan di kalangan peingu iruis, dalam hal 

ini beindahara masjid, takmir, dan lainnya, maka dipeirluikan pe incatatan 

baik laporan kas masuik mauipuin keilu iar. Pe irlui diingat jamaah dan 

masyarakat saat ini adalah donatuir dan suidah mahir meinilai kondisi 

masjid. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Me itodei pe ine ilitian ini adalah suiatui cara yang diguinakan uintuik 

meinggambarkan suiatui kasuis atauipuin cara meinjeilaskan beirkeimbangnya ilmui 

pe inge itahuian.
38

 Me itode i peine ilitian adalah langkah yang dilakuikan oleih se iorang 

pe ineiliti dalam meinguimpuilkan data seirta informasi uintuik ke ipeirluian peine ilitian 

ilmiahnya. Me itode i pe ineilitian meiruipakan suiatui ke igiatan yang me inuintuit 

objeiktivitas dalam proseis, analisa, peinguikuiran, se irta dalam meinyimpuilkan hasil 

pe ineilitian yang dapat me iningkatkan pe imahaman. Uintuik meindapatkan hasil 

pe ineilitian yang baik, maka peine iliti meingguinakan langkah seibagai be irikuit: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe ine ilitian ini meiruipakan peine ilitian kuialitatif deingan me ingguinakan 

paradigma inteirpre itif yang me initik baratkan pada peimahaman para informan. 

Pe ine ilitian kuialitatif adalah proseis pe ine ilitian yang be irsifat seini, se iring 

meingguinakan logika dan data hasil pe ineilitian leibih be irke inaan deingan 

inteirpre istasi teirhadap data yang diteimuikan di lanpangan, alasan peine iliti 

meimilih peine ilitian jeinis kuialitatif ini adalah diharapkan dapat meimpeiroleih 

data yang le ibih leingkap, le ibih meindalam dan dapat meinguimpuilkan data 

se icara langsuing
39

. Pada dasarnya pe ine ilitian kuialitatif keihadiran nilai 

pe ineilitian beirsifat eiksplisit dalam situiasi teirbatas, meilibatkan suibje ik de ingan 

re ilatif seidikit.  
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Tuijuian pe inde ikatan inteirpre itif tidak lain adalah meinganalisis re ialita 

sosial manuisia yang te ircipta dalam rangka beirinteiraksi deingan yang lain dan 

bagaimana reialita sosial ini teirbe intuik (Anis Chairiri 2009:5)
40

. Pe ineilitian 

inteirpre itif meimiliki asuimsi bahwa akse is te irhadap reialitas hanya dapat 

dilakuikan meilaluii konstruiksi sosial. Yang dimaksuid se ibagai konstruiksi sosial 

dalam peine ilitian inteirpre itif adalah matapora dan beibagai peinge irtian yang 

dimilikinya. Bogdan dan Tylor me inge imuikakan bahwa peineilitian kuialitatif 

adalah salah satui prose iduir pe ineilitian yang me inghasilkan data inteirpre itif 

be iruipa uicapan ataui tuilisan dan peirilakui orang-orang yang diamati
41

.  

Pe ine ilitian deiskriptif meiruipakan meitode i yang diguinakan uintuik 

meinggambarkan meinginte irpre istasi objeik se isuiai deingan apa adanya, ataui 

se isuiai deingan fakta yang ada
42

. Pe ineilitian de iskriptif meinuiruit Irwan Soe iharto 

(2011:35) me ilipuiti peine ilitian yang me inggambarkan karakteiristik suiatui 

masyarakat ataui suiatui keilompok teirteintui, pe ingguinaan fasilitas masyarakat, 

meimpe irkikaran proposisi yang me impuinyai peindapat, sikap dan tingkah lakui 

teirte intui, be iru isaha meilakuikan suiatui ramalan, seirta meincari su iatui huibuingan 

antara duia variabeil ataui le ibih
43

. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang di pilih dalam peineilitian ini adalah masjid baituil 

muittaqin yang be irlokasi di duisuin Se iloaguing, Ke icamatan Siliraguing, 
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Kabuipate in Banyuiwangi. Alasan pe inuilis me ilakuikan pe ineilitian di Masjid 

Baituil Muittaqin Duisuin Se iloaguing yaitui salah satui masjid teirbe isar yang 

teirle itak di duisuin se iloaguing dan dapat dipastikan bahwa masjid ini meineirima 

banyak suimbangan dari Jama’ah ataui para donatuir se ite impat. 

Uintuik pe imilihan informan dilakuikan de ingan dipilih se icara puirposive i. 

Pe inuinjuikan ini diteintuikan beirdasarkan pe irtimbangan bahwa se ijauih mana 

meire ika meimahami masalah yang dikaji seibagaimana yang diru imuiskan dalam 

masalah peine ilitian. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagiana ini dilaporkan jeinis data dan suimbeir data. Uiraian 

teirse ibuit me ilipuiti data apa saja yang ingin dipe iroleih, siapa saja yang he indak 

dijadikan informan ataui suibye ik pe ine ilitian, bagaimana data akan dicari dan 

dijaring se ihingga validitasnya dapat dijamin.
44

 Mole iong (2010): 132) 

meindiskripsikan suibye ik pe ineilitian seibagai informan yang artinya orang pada 

latar peineilitian yang dimanfaatkan uintuik me imbeirikan informasi teintang 

situiasi kondisi latar peine ilitian.  

Teirdapat duia data yang dilakuikan dalam pe ineilitian ini, yaitui: 

1. Data Primeir 

Pe inguimpuilan data yang dilakuikan seicara langsuing pada lokasi 

pe ineilitian dalam beintuik wawancara. Uintuik meimpeiroleih data primeir, 

pe ineiliti haruis meinguimpuilkannya se icara langsuing.  
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Dalam peineilitian ini suibye ik pe ine ilitian ataui informan yang te irlibat 

dalam masalah yang dikaji dalam meingatasi peirmasalahan yang dikaji 

diantarannya: 

a. Akhmad Nuirhuidah, M.Pd, se ilakui Ke ituia Takmir Masjid Baituil 

Muittaqin Deisa seiloaguing ke icamatan siliraguing kabuipatein 

banyuiwangi. 

b. Kh Muishlisin, seilakui beindahara Masjid Baituil Muittaqin Deisa 

se iloagu ing ke icamatan siliraguing kabuipatein banyuiwangi. 

c. Kh Syuikron Makmuin, se ilakui jamaah Masjid Baituil Muittaqin Deisa 

se iloagu ing ke icamatan siliraguing kabuipatein banyuiwangi. 

2. Suimbe ir Data Seikuinde ir  

Data yang dipe iroleih se ibagai pe induikuing dan pe ile ingkap dari data 

primeir yang be iruipa hasil obseirvasi se irta seibagai re ifeire insi, data, buikui, 

juirnal, artikeil, catatan keiuiangan masjid, laporan keiuiangan kas masuik dan 

ke iluiar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pe ine iliti akan meingguinakan be ibe irapa teiknik dalam peinguimpuilan data, 

yakni se ibagai be irikuit:  

1. Wawancara 

Wawancara diguinakan seibagai teiknik pe inguimpuilan data apabila 

pe ineiliti ingin meilakuikan stuidi peindahuiluian uintuik meine imuikan 

pe irmasalahan yang haruis dite iliti, dan juiga apabila peine iliti ingin 

meinge itahu ii hal-hal dari reisponde in yang le ibih meindalam dan juimlah 
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re isponde innya se idikit
45

. Wawancara meiruipakan peirteimuian duia orang 

uintuik beirtuikar informasi teirse ibuit di olah meinjadi data yang ruintuit dan 

meinjadi suiatui ilmui barui bagi pe ine iliti. Dalam peine ilitian ini, teiknik 

wawancara diguinakan uintuik meimpeiroleih data analisis akuintanbilitas dan 

transparansi pada peinge ilolaan di Masjid Baituil Muittaqin. Hasil 

wawancara akan dimasuikkan keidalam te iori dan keijadian yang se idang 

diteiliti oleih peine iliti, dan seilanjuitnya akan diambil keisimpuilan dari suiatui 

ke ijadian teirseibuit. 

2. Obse irvasi  

Teiknik pe inguimpu ilan data deingan obse irvasi diguinakan bila 

pe ineilitian beirke inan deingan pe irilakui manu isia, prose is ke irja, ge ijala-ge ijala 

alam dan bila reisponde in yang diamati tidak teirlalui be isar
46

.  

Obse irvasi se indiri dilakuikan deingan be irbagai cara dan teiknik 

teirte intui ole ih be irbagai peine iliti seihingga meinghasilkan data yang se idang 

dicari. Adapuin cara yang diguinanakn adalah meilakuikan peingamatan 

langsuing di Masjid Baituil Muittaqin. 

3. Dokuime intasi 

Dokuime intasi adalah catatan dan peinguimpuilan data, peiristiwa, 

gambar, situiasi, dan keiadaan deingan struiktuir dan be irkeilanjuitan deimi 

meinghasilkan suiatui informasi yang layak dan teirsuisuin rapi uintuik 

meinyimpu ilakan suiatui ke iadaan yang se idang dite iliti oleih pe ine iliti. Deingan 

arti lain, dokuimeintasi dalam peine ilitian ini dipeirluikan uintuik peinguimpuilan 
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foto-foto, ke iadaan sarana dan prasarana se ilama peine ilitian di masjid Baituil 

Muittaqin. 

E. Analisis Data  

Analisis data adalah proseis me ingatuir u iruitan data, meingorganisasikan 

ke idalam suiatui pola, kateigori, dan suiatui uiraian dasar
47

. Dalam proseisnya, 

analisa data meiruipakan suiatui prose is me ine ilaah data-data yang kita pe iroleih dari 

juirnal ilmiah, skripsi, artikeit ilmiah, seirta buikui-buikui yang diapaik dalam 

pe ineilitian ini.  

Dalam peine ilitian ini peineiliti meimilih me itodei analisa data yang 

be irsifat analisa deiskriptif. Analisa deiskriptif meiruipakan peingu impuilan suiatui 

data yang pada uimuimnya me iruipakan kata kata gambar, dan keibanyakan 

buikan angka, walauipuin ada yang sifatnya se ibagai pe inuinjang.
48

 

De iskriftif beirsifat meinjeilaskan atauipuin meinggambarkan seihingga 

meiminimalisir teirjadinya ke ikabuiran ataui ke ihilangan peimahaman dan makna, 

pe inyimpangan data, se irta apa adanya de ingan te itap meinjaga ne itralitas suiatui 

data agar suipaya pe ine iliti bisa teirhindar deingan dampak yang me ingacui keipada 

ke itidak objeiktifan data yang dipe irole ih. Hal ini dilakuikan de ingan me imbe irikan 

inteirpre itasi uintuik meimpeirkuiat hasil peine ilitian yang dilakuikan. Proseis analisis 

data yang dilakuikan dalam peine ilitian ini adalah analisis data kuialitatif 
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de iilakuikan seicara inteiraktif dan beirlangsuing se icara teiruis me ineiruis sampai 

tuintas seihingga datanya suidahleingkap.
49

  

Mileis dan Huibe irman me inyatakan bahwa dalam analisa kuialitatif ada 

tiga analisa yaitui, reiduiksi data, peinyajian data dan keisimpuilan ataui ve irifikasi.  

Langkah-langkah analisis data yang dapat dijeilaskan seibagai be irikuit: 

1. Re iduiksi data 

Re iduiksi data dimaksuid uintuik meimpeirole ih data yang le ibih fokuis 

dan tajam, kareina data yang me inuimpuik be iluim dapat meimbe iri gambaran 

yang je ilas. Reiduiksi data meiruipakan peinye ide irhanaan yang dipe iroleih dari 

catatan lapangan uintuik meingorganisasikan data dan meimuidahkan 

pe inarikan keisimpuilan. Reiduiksi data meiruipakan bagian dari inteigral dan 

tak teirpisahkan, dan meimbuiang yang tidak pe irlui se irta meingorganisasikan 

se ihingga inteirpre istasi dapat dilakuikan.  

2. Pe inyajian data 

Data yang dihasilkan meilaluii prose is re iduiksi data akan langsuing 

disajikan seibagai kuimpuilan informasi te iruisan yang me imbeirikan 

ke imuingkinan adannya peinarikan keisimpuilan dan peingambilan tindakan. 

Pe inyajian data dapat dilakuikan dalam be intuik uiraian naratif, bagan, 

huibuingan antara kateigori, diagram aluir dan lain seijeinisnya. Pe inyajian data 

dalam beintuik-be intuik te irse ibuit akan meimpeirmuidah dan meimahami apa 

yang te irjadi dan meire incanakan keirja peine ilitian seilanjuitnya. pada tahap 

pe inyajian data, peine iliti meinyuisuin dataa yang re ileivan uintuik meinghasilkan 
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informasi yang dapat disimpuilkan dan meimiliki makna teirteintui. Prose isnya 

dapat dilakuikan deingan cara meinampilkan dan meimbuiat huibuingan antar 

fe inomeina uintuik meimaknai apa yang se ibeinarnya te irjadi dan apa yang 

pe irlui di tindak lanjuiti uintuik meincapai tuijuian peine iliti. 

3. Pe inarikan Ke isimpuilan 

Me inarik keisimpuilan beirdasarkan teimuian dan meilakuikan ve irifikasi 

data. Veirifikasi data peine ilitian yaitui meinarik simpuilan brdasarkan data 

yang di peiroleih dari beirbagai suimbe ir, keimuidian peine iliti meingambil 

simpuilan yang be irsifat se ime intara sambil meincari data peinduikuing ataui 

meinolak ke isimpuilan. Pada tahap ini, pe ineiliti meilakuikan pe ingkajian 

teintang simpuilan yang te ilah di ambil de ingan data peimbanding teiori 

teirte intui. Pe inguiji ini di maksuidkan uintuik me ilihat ke ibeinaran hasil analisis 

yang me ilahirkan keisimpuilan yang dapat dipeircaya.
50

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Model Analisis Data  
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F. Keabsahan Data 

Uintuik meimpe iroleih data dan peineilitian yang akuirat dan reial, maka 

pe irlui diteiliti kreidibilitasnya de ingan me ingguinakan teiknik-te iknik keiabsahan 

data. Dalam peineilitian kuialitatif, data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 

pe irbeidaan antara yang dilaporkan peine iliti deingan apa yang se isuingguihnya 

teirjadi pada objeik yang dite iliti. 

Uintuik meimpe iroleih ke iabsahan data teirse ibuit maka peine iliti 

meingguinakan te iknik tringuilasi. Tringuilasi adalah teiknik pe imeiriksaan data 

yang me inggabuingkan be irbagai te iknik pe inguimpuilan data dan suimbeir data 

yang ada. 

Se ibagai alat peinguikuir uintuik me imeiriksa keiabsahan data ini, maka 

pe ineiliti meimakai validitas data trianguilasi. Trianguilasi meiruipakan teiknik 

pe imeiriksaan keiabsahan data yang me imanfaatkan seisuiatui yang lain diluiar data 

uintuik keipe irluian peingajakan ataui pe imbanding te irhadap data itui se indiri.
51

 

G. Tahap-tahap penelitian  

Bagian ini meinguiraikan reincana peilaksanaan peine ilitian yang akan 

dilakuikan oleih peine iliti, muilai dari peine ilitian peindahuiluian, peinge imbangan 

de isain, peine ilitian seibeinarnya, dan sampai pada peinuilisan laporan.
52

 Tahap-

tahap peine ilitian yang dimaksuid dalam peine ilitian ini adalah suiatui prose is 

dalam peine ilitian yang be irkaitan deingan pe ilaksanaan peineilitian.  
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Adapuin tahap-tahap peine ilitian teirbagi me injadi beibe irapa tahap yaitui 

tahap pra lapangan, tahap peilaksanaan pe ineilitian dan tahap peinye ile isaian. 

Be irikuit pe ineiliti uitaikan:  

1. Tahap pra peine ilitian 

Tahap yang dilakuikan pada tahap pra peine ilitian yaitui: 

a. Me inyuisuin re incana peine ilitian 

b. Me ine intuikan obye ik pe ine ilitian 

c. Me ilakuikan pe ininjauian obye ik pe ine ilitian (pe ineiliti meilakuikan obseirvasi 

awal teirkait obye ik pe ineilitian yang te ilah diteintuikan) 

d. Me ingajuikan juiduil ke ipada fakuiltas e ikonomi dan bisnis islam titik 

pe ineiliti meingajuikan juiduil yang te ilah dileingkapi de ingan latar 

be ilakang, fokuis pe ineilitian, tuijuian peine ilitian, dan meitodei peine ilitian. 

e. Me ininjaui kajian puistaka peine iliti, meicari re ifeire insi peine ilitian teirdahuilui 

se irta kajian teiori yang te irkait deingan juiduil peine ilitian. 

f. Me inguiruis pe irizinan pe ine ilitian. 

g. Me impeirsiapkan peine ilitian lapangan.  

2. Tahap peilaksanaan peineilitian 

Pada tahap ini peine iliti meimasuiki fasei pe ine ilitian yang mana akan 

dilakuikan peinguimpuilan data deingan me itode i docuime inteir.  

3. Tahap peinye ileisaian peine ilitian 

Tahap peinye ile isaian meiruipakan tahapan yang paling akhir dari 

se ibuiah peine ilitian titik pada tahap ini, peine ilitian meinyuisuin data yang te ilah 

dianalisis dan disimpuilkan dan beintuik karya ilmiah yang be irlakui di 

Uinive irsitas Islam Ne ige iri Kiai Haji Achmad Siddiq (UiIN KHAS) Je imbe ir. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Masjid Baitul Muttqin 

Gambaran uimuim dan se ijarah beirdirinya Masjid Baituil Muittaqin di 

siliraguing, se ipe irti yang akan dije ilaskan di Bab IV, hanyalah se ijarah 

se idikit saja. Kareina meingingat beiluim ada contoh tuilisan yang bisa 

diguinakan be iruipa pe irspe iktif meinge inai masjid. Masjid Baituil Muittaqin 

adalah masjid yang le itaknya di Jln. Suikorjo, Rt/Rw 04/01 Duisuin 

Se iloaguing, Ke icamatan Siliraguing, Kabuipatein Banyuiwangi. Masjid ini 

be irdiri pada tahuin 1964 oleih Kh. Abduillah Tohir. Masjid Baituil Muittaqin 

meimiliki luias tanah 373 m2 deingan statuis tanah wakaf dari keiluiarga H. 

Moh Thohir. Be iliaui ini juiga tidak se ike idar me imbanguin masjid saja teitapi 

juiga pondok pe isantrein, yaitui pondok pe isantrein te irse ibuit adalah Pondok 

pe isantrein Daruil Muittaqin. Prose is peinge irjaan peimbanguinan masjid ini pati 

suidah meile iwati banyak hal , se ihingga baituil muittaqin beirhasil beirdiri 

kokoh di teingah kisaran yang bisa dibilang ramai. Banyak aktivitas-

aktivitas yang dilakuikan dimasjid ini, yang me imbuiat ramai salah satuinya 

adalah keigiatan TPQ. 

2. Visi dan Misi Masjid Baitul Muttaqin 

Uintuik me imbantui dan meilaksanakan ke igiatan Masjid Baituil 

Muittaqin. Maka dari itui haruis me impuinyai visi dan misi, kare ina dalam 
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organisasi yang majui dan beirkeimbang adalah organisasi yang me impuinyai 

visi dan misi. Be irikuit ini visi dan misi masjid Baituil Muittaqin adalah: 

Visi Misi 

Me iningkatkan fuingsi masjid se ibagai 

sarana ilmui, inadah dan peimbe irdayaan 

uimat guina meiningkatkan keiimanan dan 

ke itaqwaan teirhadap Allah SWT 

a. Me inge ilola organisasi dan 

administrasi Masjid. 

b. Me iningkatkan keimakmuiran 

Masjid 

c. Me imeilihara banguinan fisik 

masjid 

 

3. Struktur Takmir Masjid Baitul Muttaqin 

Se icara garis be isar struiktuir organisasi adalah suiatui karangka yang 

meinuinjuikkan fuingsi dan we iwe inang se irta tangguingjawab dalam meinjalani 

tuigas yang suidah diamanahkan. Be irikuit ini bagan struiktuir organisasi 

Masjid Baituil Muittaqin: 
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Suimbeir: Masjid Baituil Muittaqin, Tahuin 2023 

 

 

 

PELINDUNG 

1. Camat Siliragung 

2. Kepala Desa Siliragung 

PENASEHAT 

1. KH Syukron Makmun, M.Pdi 

2. Ustd Najamudin 

3. Bpk. Khozim 

4. Bpk. Bambang Sunarko 

KETUA 

1. Akhmad Nurhudah, M.Pd 

2. Ustad Nurkholis 

SEKERTARIS 

1. Aziz Sahal 

2. Sholikin 

BENDAHARA 

1. KH Muhlisin 

2. Aan MJM 

Seksi 

Dakwah/Pendidikan 

Seksi 

Humas/Sosial 

Seksi 

Keamanan 
Seksi Sarana Prasarana 
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4. Uraian Tugas Pengurus Takmis Masjid 

a. Pe ilinduing  

Me ilinduingi ke itakmiran masjid se icara organisasi, Me imbe iri 

informasi dan meingakomodir hal yang be irhuibuingan de ingan 

ke igiatan, Wajib meinjaga nama baik organisasi keitakmiran seirta 

se ilalui meinjalin dan meimpe irtahankan huibuingan silatuirahmi baik di 

dalam mauipuin diluiar organisasi. 

b. Pe inase ihat 

Me imbeirikan masuikan, arahan dan saran keipada keituia 

organisasi, Me imbeirikan naseihat keipada takmir masjid uintuik 

meinjalankan program keirja deingan baik se isuiai visi dan misi yang 

direincanakan. 

c. Ke ituia 

Me imimpin dan meinge indalikan keigiatan para peinguiruis 

dalam meilaksanakan tuigas se ihingga meire ika teitap dalam 

ke iduiduikan ataui fuingsinya masing-masing, Me iwakili organisasi 

ke iluiar dan keidalam, meilaksanakan program dan meingamankan 

ke ibijaksanaan program peimeirintah seisuiai deingan pe iratuiran yang 

be irlakui, Me inandatangani suirat-suirat pe inting teirmasuik nota 

pe inge iluiaran uiang ataui harta ke ikayaan organisasi, Me ingatasi 

pe irmasalahan yang te irjadi baik inteirnal pe inguiruis Takmir dan 

e iksteirnal lingkuingan masjid, Meinge ivaluiasi seimuia keigiatan yang 

dilaksanakan para peinguiruis. 
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d. Se ikre itaris 

Me iwakili keituia dan wakil keituia apabila yang be irsangkuitan 

tidak hadir ataui tidak ada diteimpat, Me imbe irikan peilayanan 

teikhnisi administratifei, Meimbuiat dan meindistribuisikan uindangan, 

meincatat dan meinyuisuin notuile in rapat ataui peirteimuian, 

Me inge irjakan se iluiruih pe ikeirjaan seikre itaris. 

e. Be indahara 

Me imeigang dan meime ilihara harta keikayaan organisasi, baik 

be iruipa uiang, barang-barang inve istasi, mauipuin tagihan, 

Me ire incanakan dan meinguisahakan masuiknya dana seirta 

meinge indalikan peilaksanaan reincana, Anggaran be ilanja masjid 

se isuiai deingan ke iteintuian, Me inyimpan suirat buikti peine irimaan dan 

pe inge iluiaran uiang, meimbuiat laporan keiuiangan ruiin ataui 

pe imbanguinan (builanan, triwuilan dan tahuinan) ataui laporan 

khuisuis, Me ilaporkan dan meimpeirtangguingjawabkan peilaksanaan 

tuigasnya ke ipada ke ituia uimuim, Wajib me injaga nama baik 

organisasi ke itakmiran seirta seilalui meinjalin dan meimpeirtahankan 

huibuingan silatuirahmi baik didalam mauipuin diluiar organisasi. 

f. Se iksi Dakwah/Pe indidikan Dakwah 

Dibawah Kordinasi Ke ituia 1 Bidang Ke iagamaan beirtuigas 

meire incanakan, meingatuir dan meilaksanakan keigiatan beirikuit: 

1) Majlis taklim dan peingajian 

2) Hari be isar islam 
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3) Pe imbinaan da’i 

4) Se ini dan buidaya islami 

Be irkoordinasi deingan se iksi yang te irkait, Me ilaporkan dan 

meimpe irtangguingjawabkan pe ilaksanaan tuigasnya ke ipada keituia, 

Wajib meinjaga nama baik organisasi ke itakmiran seirta se ilalui 

meinjalin dan meimpe irtahankan huibuingan silatuirrahmi baik di 

dalam mauipuin diluiar oraganisasi peindidikan 

g. Se iksi Ke iamanan 

Dibawah Kordinasi Ke ituia 3 Bidang Pe irle ingkapan beirtuigas 

meire incanakan,  meingatuir dan meilaksanakan keigiatan beirikuit : 

1) Me injaga ke iamanan dan keite irtiban masjid 

2) Me ingatuir Shop sholat dan keiteirtiban sholat dan kuitbah 

3) Me ingatuir pe initipan seipe ida, se ipatui, sandal dan barang lainnya. 

Be irkoordinasi de ingan se iksi yang te irkait, Meilaporkan dan 

meimpe irtangguingjawabkan peilaksanaan tuigasnya ke ipada Ke ituia. 

h. Se iksi Sarana Prasarana 

Dibawah Kordinasi Ke ituia 3 Bidang Sarana Prasarana 

be irtuigas me ire incanakan, meingatuir dan meilaksanakan keigiatan 

be irikuit: 

1) Pe imbanguinan dan peimeiliharaan masjid 

2) Me imbuiat program peimbanguinan dan re ihabilitasi 

3) Me imbuiat reincana anggaran biaya dan gambar banguinan 

4) Me imeilihara keibe irsihan dan keisuician masjid 
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5) Pe imeiliharaan barang inve intaris masjid 

i. Se iksi Ke iamanan 

Dibawah Kordinasi Ke ituia 3 Bidang Pe irle ingkapan beirtuigas 

meire incanakan, meingatuir dan meilaksanakan keigiatan beirikuit : 

1) Me injaga ke iamanan dan keite irtiban masjid 

2) Me ingatuir Shop sholat dan keiteirtiban sholat dan kuitbah 

3) Me ingatuir pe initipan seipe ida, se ipatui, sandal dan barang lainnya. 

B. Penyajian dan Analisi Data 

1. Laporan Keuangan Masjid Baitul Muttaqin Desa Siliragung 

Me impeirtahankan keibe irlanjuitan dan profitabilitas masjid seibagian 

be isar beirgantuing pada peinge ilolaan keiuiangan masjid yang baik. Hal ini 

dise ibabkan keibuituihan masjid meime irluikan keiteirse idiaan keiuiangan yang 

tidak seidikit. Dana-dana teirse ibuit dipeirluikan uintuik meinduikuing ke igiatan 

ke iagamaan, peinye idiaan sarana dan prasarana, seirta peimbanguinan masjid. 

Pe inguiruis masjid, ataui takmir, beirtuigas me impeirtimbangkan, meincari, dan 

meimpe iroleih pe imbiayaan masjid. Masjid Batuil Muittaqin se itiap builannya 

meimbuiat laporan keiuiangan yang be irfuimgsi uintuik meincatat peimasuikan 

dan peinge iluiaran dana se itiap builannya. Laporan ke iuiangan te irse ibuit 

biasanya diuimuimkan se icara ruitin seitiap hari juim’at keipada jama’ah 

masjid. Laporan ke iuiangan pada Masjid Baituil Muittaqin masih teirbilang 

sangat se ide irhana dan manuial, teirbuikti dari laporan keiuiangan yang masih 

dituilis tangan. Be irdasarkan hasil pe ineilitian di Masjid Baituil Muittaqin 

teintang pe inge ilolaan keiuiangan masjid baituil muittaqin ini suidah cuikuip baik 
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dalam peincatatan laporan keiuiangannya. Yang masih meinjadi keindala bagi 

pe inguiruis Masjid Bituil Muittaqin ini  yaitui dalam meilakuikan peinge ilolaanya 

masih dipeingaruihi faktor latar beilakang pe indidikan. Seibagaimana  bapak 

muikhlisin seilakui be indahara masjid baituil muittaqin meinyampaikan bahwa:  

“Se ijauih ini, peinge ilolaan ke iuiangan masjid disini suidah sangat baik 

pe ineirapanya de ik, meiskipuin peincatatan yang dilakuikan beiluim 

se isuiai deingan standar yang akuintansi yang be irlakui. Be indahara 

mauipuin pe inguiruis masjid lainnya me imouinyai prinsip yaitui 

tangguing jawab  pe incatatan yang tidak hanya meilibatkan duinia, 

teitapi juiga diakhirat, kami juiga be iruisaha meinjaga amanah yang 

masyarakat beirikan.”
53

 

Akhmad Nuirhuidah se ilakui ke ituia takmir masjid juiga 

meinge imuikakan peindapatnya yaitui:  

“Pe inge ilolaan keiuiangan Masjid Baituil Muittaqin masih seideirhana. 

Muingkin juiga kare ina faktor peindidikan yang dimiliki pihak 

pe inguiruis masjid khuisuisnya pada bagian pe imbuikuian/pe inyuisuinan 

laporan keiuiangan masih be iluim se isuiai. Jadi disini kami hanya 

meilaporkan posisi keiuiangan aruis kas ke iluiar dan masuik saja seitiap 

mingguinya.”
54

 

Dari Wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa Masjid Baituil 

Muittaqin masih beiluim meingguinakan ISAK 35, bahkan peidoman teirse ibuit 

teirde ingar asing bagi infroman kare ina be iluim pe irnah meinde ingar standat 

teirse ibuit se ibeiluimnya. De ingan de imikian, meire ika hanya meimbeirikan 

laporan mingguian te intang aruis kas masuik dan ke iluiar. Masjid Baituil 

Muittaqin di deisa siliraguing hanya me inyajikan laporan keiuiangan yang 

se ide irhana yaitui beirpa peinyajian laporan pe ineirimaan dan peinge iluiaran kas. 

Be irikuit pe inyuisuinan laporan keiuiangan builanan Masjid Baituil Muittaqin: 
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 Mukhlisin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 3 Januari 2023 
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 Akhmad Nurhudah, diwawancarai oleh penulis, banyuwangi, 3 januari 2023 
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Tabel 4.1 

Laporan Keuangan Bulan Oktober 

Tanggal  Keterangan  Debet   Kredit  

1/10/2022 Saldo builan seipteimbeir     

7/10/2022 Kotak amal Juim'at I  Rp 682,000    

14/10/2022 Kotak amal Juim'at II  Rp  563,000    

21/10/2022 Kotak amal juim'at III  Rp 560,000    

21/10/2022 Dari Adi Puirnomo  Rp 1,000,000    

21/10/2022 U intuik Alm P.Tuimineim  Rp  200,000    

21/10/2022 

U intuik Alm P.Suikandar, 

B.sartini  Rp 500,000    

23/10/2022 Bayar Listrik   Rp  370,000  

28/10/2022 Dari Santri Puitra  Rp 100,000    

28/10/2022 Kaleing Juim'at IV  Rp 634,000    

  Jumlah  Rp 4,239,000   Rp 370,000  

Suimbe ir: Data Ke iuiangan Majid Baituil Muittaqin (2022) 

Tabel 4.2 

Laporan Keuangan Bulan November 

Tanggal 
Keterangan  Debet   Kredit  

1/11/2022 Saldo builan Oktobeir 2022     

4/11/2022 kaleing Juim'at I  Rp 780,000  

 

7/11/2022 

Beili seilang 15M + 3 

gayuing    Rp      110,000  

7/11/2022 2 gosok Wc, 1 Sapui    Rp      30,000  

7/11/2022 teimpat sampah, Cikrak    Rp        44,000  

7/11/2022 

Seirvis peingeiras/auidio 

masjid    Rp       70,000  

7/11/2022 1 kotak batrai ABC    Rp      50,000  

7/11/2022 soklin lantai    Rp         6,000  

11/11/2022 kaleing Juim'at II  Rp 712,000    

18/11/2022 Kaleing Juim'at III  Rp   676,000    

20/11/2022 Dari mbah Tuin  Rp   200,000    

22/11/2022 Beili Obat Gramason    Rp   75,000  

23/11/2022 kaleing Juim'at IV  Rp    688,000    

25/11/2022 Bayar Listrik    Rp    351,000  

27/11/2022 Dari Santri Puitri  Rp    200,000    

  Jumlah  Rp  3,256,000   Rp     736,000  

Suimbe ir Data: Data Ke iuiangan Masjid Baituil Muittaqin (2022) 
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Tabel 4.3 

Laporan Keuangan Bulan Desember 

Tanggal Keterangan Debet Kredit 

1/12/2022 Saldo builan Noveimbeir     

2/12/2022 Kotak amal orangei  Rp   275,000.00    

3/12/2022 Kaleing Juim'at I  Rp   620,000.00    

3/12/2022 Jasa Keibeirsihan (P.Jono)    Rp  100,000.00  

3/12/2022 Seirvis sanyo    Rp   100,000.00  

9/12/2022 

3 dop Lampui pilip 24 

wat    Rp   143,000.00  

10/12/2022 Kaleing Juim'at II  Rp   775,000.00    

10/12/2022 

Dari Keiluiarga Alm Rizqi 

P  Rp   500,000.00    

13/12/2022  biji peil-peilan 60 cm    Rp 180,000.00  

13/12/2022 

Bayar kanopi uitara 

masjid    Rp 50,000,000.00  

13/12/2022 Bayar Listrik    Rp  361,000.00  

  Jumlah  Rp    2,170,000.00   Rp    50,884,000.00  

Suimbe ir Data: Data Ke iuiangan Masjid Baituil Muittaqin (2022) 

Be irdasarkan data keiuiangan dan hasil wawancara diatas peilaporan 

ke iuiangan Masjid Baituil Muittaqin seicara ke ise iluiruihan masih beiluim se isuiai 

de ingan ISAK 35 kare ina de ingan adanya faktor keiteirbatasan kompeite insi di 

bidang akuintansi, dan kuirangnya ke imampuian dalam meimbuiat laporan 

ke iuiangan yang se isuiai de ingan standar akuintansi.  

2. Penerapan Transparansi Pengelolaan Masjid Baitul Muttaqin 

Me imbeirikan informasi keiuiangan ke ipada masyarakat dan peinguiruis 

masjid seicara akuirat, juijuir, dan bijaksana adalah yang dimaksuid de ingan 

transparansi dalam peinanganan dana masjid. Me ireika meimiliki hak uintuik 

meile ingkapi pe inge itahuian teintang ase it yang dibe irikan keipada manajeir 

ke iuiangan. Sangat pe inting uintuik meinguimpuilkan data teintang pe inge ilolaan 

uiang, pe ilaksanaan, dan hasil, teiruitama jika meinyangkuit ke ibijakan, uintuik 
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meinghe intikan peinde ileigasian tuigas yang se imakin banyak. Transparansi 

dalam peinge ilolaan keiuiangan dari pe inguiruis hingga jamaah sangatlah 

pe inting. Kare ina itui adalah tangguing jawab jamaah dan kontribuitor uintuik 

meinye idiakan dana masjid. Adapuin cara meilaporkan kondisi keiuiangan 

Masjid Baituil Muittaqin biasanya dilakuikan de ingan cara meinguimuimkan 

se itiap minggui yaitui pada hari juim’at teipatnya se ibe iluim sholat juim’at. 

Be irdasarkan hasil peine ilitian yang te ilah dilakuikan di Masjid Baituil 

Muittaqin dikatakan transparansi jika laporan keiuiangan yang disajikan 

teirbuika meinge inai informasi suimbeir dana hingga pe inyajian laporan 

ke iuiangan se irta dapat dikeitahuii oleih pihak yang me imbuituihkan informasi 

teirse ibuit. Se ipeirti yang diuingkapkan oleih Muichlisin seilakui beindahara 

masjid Baituil Muittaqin: 

“Kami te irbuika, jadi ini sangat peinting kareina kami beirke iwajiban 

uintuik teirbuika dan juijuir kareina uiang jamaah ada dikotak amal, dan 

meire ika beirhak tahui bahwa kami meinge ilola keiuiangan masjid 

de ingan baik. Ini adalah keiwajiban saya se ilakui beindahara masjid 

uintuik meinyimpan pe imbuikuian”
55

 

 

Se idangkan wawancara yang te ilah disampaikan oleih Akhmad 

Nuirhuidah, se ilakui Ke ituia Masjid Baituil Muittaqin meingatakan hal beirikuit: 

“Me inge inai laporan keiuiangan masjid itui mbak diuimuimkan seicara 

teirbuika pada saat seibeiluim shalat juim’at, hal teirse ibuit diuimuimkan 

ruitin seitiap mingguinya. Jadi, diuimu imkan be irapa peinge iluiaran dan 

be irapa peine irimaannya, be iruipa infaq, mauipuin suimbangan. Jadi 

se imuia peinguiruis masjid mauipuin masyarakat meinge itahuii laporan 

ke iu iangan pada masjid ini tidak ada rapat seicara khuisuis, kare ina 

be irsifat teirbuika. Jadi kami transparan saja.”
56
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 Mukhlisin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 3 Januari 2023 
56

 Akhmad Nurhudah, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 3 Januari 2023 
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Wawancara deingan Syuikron Makmuin, se ilakui jamaah Masjid 

Baituil Muittaqin meinguicapkan hal beirikuit: 

“Su idah cuikuip baik meinuiruit saya de ik, ke inapa? Kare ina dapat kita 

lihat bagaimana peinguiruis masjid be iruipaya te iruis se ibaik muingkin 

uintuik meilaporkan keiadaan masjid.”
57

 

 

Be irdasarkan wawancara diatas dapat dilihat peinge ilolaan keiuiangan 

Masjid Baituil Muittaqin suidah Transparan dalam meinyampaikan 

pe inge iluiaran dan peimasuikan, meiskipuin masjid meine irapkan peilaporan 

ke iuiangannya masih se ide irhana. Walauipuin dalam peincatatannya yang 

masih seide irhana dan beiluim meingguinakan Inte irpre itasi Standar Akuintansi 

(ISAK) 35, pe idoman te irse ibuit bahkan teirde ingar asing bagi informan 

kareina meire ika beiluim peirnah meindeingar se ibe iluimnya teitapi dalam 

praktiknya tidak peirnah teirjadi peinyimpangan. Pe inge ilolaan dana masjid, 

dimana peinguiruis masjid me ilihatkan laporan ke iuiangan masjid se icara 

langsuing dihadapan masyarakat dalam be intuik tuilis dan lisan agar se imuia 

orang dpat meilihat dan meindeingarnya. Transparansi peinge ilolaan dana 

masyarakat, buikan hanya profe isional teitapi juiga dipe ingaruihi ole ih 

spirituialismei. Oleih se ibab itui transparansi dan profisional itui sangat 

dibuituihkan dalam meinge ilola dana masjid, kareina dana ini dikuimpuilkan 

dari masyarakat ini meiruipakan beintuik tangguing jawab ke ipada manuisia 

mauipuin ke ipada Allah SWT. Seibagai be intuik transparansi takmir masjid 

meimbe irikan informasi teirkait deingan pe inge ilolaan dana masjid deingan 
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 Syukron Makmun, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 3 Januari 2023 
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meinye idiakan mading didalam masjid Baituil Muittaqin meiskipuin tidak 

se icara langsuing disampaikan keipada jamaah. 

3. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan di Masjid Baitul Muttaqin. 

Dana yang didapat oleih masjid pe irlui uintuik dike itahuii 

pe inge ilolaanya baik itui dari seigi pe imanfaatan mauipuin proseis dalam 

pe incatatannya. Akuintanbilitas adalah keiwajiban pihak peimeigang amanah 

uintuik meimbeirikan peirtangguingjawaban, meilaporkan, dan meinyajikan 

se irta meinguingkapkan se igala ke igiatan yang me injadi tangguingjawab. Baik 

akuintanbilitas ve irtkal mauipuin horizontal teircakuip hal ini. Diartikan 

se ibagai akuintanbilitas ve irtikal yaitui dalam konseip islam akuintanbilitas 

ve irtikal ini tidak hanya akuintanbilitas ke ipada atasan tapi juiga akuintabilitas 

ke ipada Yang Maha Kuiasa, be igitui juiga de ingan akuintabilitas horizontal 

kareina pe irtangguingjawaban dibe irikan ke ipada masyarakat khuisuisnya 

pe ingguina atauipuin pe ineirima organisasi keiagamaan yang be irsangkuitan.  

Be irdasarkan hasil peine ilitian yang te ilah dilakuikan akuintabilitas di 

Masjid Baituil Muittaqin suidah dilakuikan yaitui deingan cara meinyajikan 

laporan keiuiangan, laporan keiuiangan teirse ibuit diuimuimkan seibeiluim shalat 

juimat, peimbahasan teintang pe indapatan dan peinge iluiaran. Seiteilah itui 

pe ineiliti meinge itahuii bahwa peinguiruis masjid Baituil Muittaqin suidah 

be irtangguingjawab keipada peinge ilola keiuiangan dan suidah dikateigorikan 

akuintanbilitas, seipe irti yang sampaikan oleih beindahara masjid Baituil 

Muittaqin: 

“Pe ilaporan keiuiangan Masjid Baituil Muittaqin suidah beirtuigas atas 

pe inge ilolaan keiuiangan, teitapi ada keindala bagi peinguiruis masjid 
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dalam peinyajian laporan keiuiangannya kare ina beiluim se isuiai deingan 

standar akuintansi dan masih seide irhana. Dikareinakan peinguiruis 

masjid masih beiluim meinge itahuiinya dan dilatar beilakangi 

pe indidikan yang masih dibilang re indah.”
58

 

Hal se iruipa juiga disampaikan oleih jamaah masjid Baituil Muittaqin 

yaitui Kh Syuikron Makmuin me ingatakan bahwa: 

“Me inuiruit saya, pe ilaksanaan peilaporan takmir Masjid Baituil 

Mu ittaqin suidah baik. Kare ina seilain me ilaporkan dalam beintuik 

catatan teirtuilis, takmir juiga me inguimuimkan keiadaan keiuiangannya 

di mading masjid. Informasi keiuiangan dan peinggu inaanya se itiap 

laporan meimuiat informasi yang me imadai. Se itaui saya itui cuikuip 

meinggambarkan situiasi keiuiangan masjid baituil muittaqin” 

 Be irdasarkan wawancara keipada informan, bahwa masjid Baituil 

Muittaqin meimiliki jadwal yang suidah te iratuir yang diguinakan de ingan ke igiatan 

be irmanfaat.  

C. Pembahasan Temuan 

1. Pengelolaan Keuangan Masjid Baitul Muttaqin Dusun Seloagung 

Pe iran akuintansi dapat dikatakan sangat signifikan di eira 

globalisasi. Kare ina akuintansi dapat diguinakan seibagai alat peinduikuing 

pe ingambilan keipuituisan-ke ipuituisan yang be irhuibuingan de ingan e ikonomi 

mauipuin ke iuiangan. Masjid Baituil Muittaqin meiruipakan leimbaga nirlaba 

yang me indapatkan dananya dari para donatuir dan tidak sama se ikali 

meingharapkan imbalan mauipuin ke iuintuingan. Pe inguiruis masjid haruis 

meinge ilola dana yang dite irima dan dikeiluiarkan meinge inai laporan 

ke iuiangan. Pe inguiruis masjid meimahami me inge inai laporan keiuiangan kareina 

dana yang dite irima dan dana yang kluiar haruis dikeilola.  
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Be irdasarkan hasil wawancara diatas yang dilakuikan oleih be indahara 

Masjid Baituil Muittaqin teintang pe inge ilolaan keiuiangan masjid, beiliaui 

meingatakan bahwasanya, me iski peincatatannya tidak dilakuikan deingan 

se isuiai standar akuintansi yang be irlakui namuin peinge ilolaan ke iuiangan 

masjid seilama ini dilakuikan de ingan sangat baik. Dalam hal ini, beindahara 

dan pe ingu iruis masjid lainnya be irpe igang pada prinsip bahwa me ireika 

be irtangguingjawab uintuik meinyimpan catatan yang re ile ivan buikan hanya 

meilibatkan duinia, teitapi diakhirat keilak. meire ika meilakuikannya uipaya 

uintuik meinjaga amanah yang dibe irikan oleih masyarakat. Hal ini se iruipa 

de ingan pe indapat Akhmad Nuirhuidah, pe inge ilolaan masjid masih seide irhana 

kareina faktor peindidikan seihingga tidak se isuiai peidoman uintuik meinge ilola 

laporan keiuiangan. 

IAI me imbuiat ISAK 35 se ibagai pe idoman peinyuisuinan laporan 

ke iuiangan organisasi nirlaba deingan maksuig agar laporan keiuiangan yang 

disajikan seideirhana dan muidah uintuik dipahami, meimiliki reile ivansi, se irta 

meimiliki keikuiantan dan daya tarik yang beisar. Ole ih keire ina itui, masjid 

diharuiskan me imbuiat laporan ke iuiangan yang be irpe idoman pada ISAK 

No.35. Masjid Baituil Mu ittaqin masih be iluim meineirapkan peinyuisuinan 

laporan keiuiangan be irdasarkan standart akuintansi yang be irlakui. Hal 

teirse ibuit dapat dilihat beirdasarkan deingan keise isuiaian sikluis komponein 

laporan keiuiangan Masjid Baituil Muittaqin se ibagai be irikuit:  

a. Tahap peincatatan dan peinggolongan, te irdiri dari peimbuiatan dan 

pe inyu isuin buikti-buikti transaksi baik transaksi inteirnal mauipuin 

e iksteirnal peiruisahaan, keigiatan peincatatan buikti transaksi keidalam 
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buikui juirna (juirnal uimuim ataui juirnal khuisui), dan catat hasil peincatatan 

di juirnal teirse ibuit ke i laporan buikui be isar. Masjid Baituil Muittaqin 

suidah meine irapkan tahap peincatatan dalam beintuik peincatatan 

pe ineirimaan dan peinge iluiaran di catatan laporan keiuiangan, teitapi 

be iluim sampai posting kei buikui be isar. 

b. Tahap peiringkasan ataui ikhtisar laporan keiuiangan, teirdiri dari 

pe inyu isuinan ne iraca saldo yang be irasal dari saldo buikui beisar, 

meinyuisuin juirnal peinye isuiaian be irtuijuian meinye ilaraskan faksta dan 

data, meimbuiat neiraca lajuir, meimbuiat juirnal peinuituip, me imbuiat neiraca 

saldo se iteilah pe inuituip, me imbuiat juirnal peimbalik yang be irguina uintuik 

meingantisipasi ke isalahan peincatatn. Masjid Baituil Muittaqin pada 

pe inge ilolaannya masih beiluim meine irapkan tahap-tahap peingikhtisaran. 

c. Tahap peilaporan,teirdiri dari laporan posisi ke iuiangan, laporan 

pe inghasilan kompreihe insif, laporan aruis kas dan catatan atas laporan 

ke iuiangan, be irikuit tahap trakhir dalam prose is sikluis akuintansi. 

Pe inge ilola masjid suidah me ineirpakan tahap pe ilaporan tapi masih dalam 

be intuik se ideirhana, namuin tidak meimbuiat laporan yang se isuia. Pe ine iliti 

meimbe irikan tabeil be irikuit uintuik me impeirmuidahkan keise isuiaian antara 

laporan keiuiangan Masjid Baituil Muittaqin de ingan ISAK 35: 
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Tabel 4.4 
Kesesuaian Komponen Laporan Keuangan dengan ISAK No.35 

Berdasarkan ISAK Nomor 35 Kondisi Masjid Baitul Muttaqin 

Kompone in laporan keiuiangan e intitas 

nirlaba beirdasarkan ISAK 35: 

-Laporan posisi ke iuiangan 

-Laporan pe inghasilan kompreiheinsif 

-Laporan pe iruibahan aseit ne ito 

-Laporan aruis kas 

-Catatan atas Laporan Ke iuiangan 

Pe inguiruis masjid tidak meinyuisuin 

ke ieimpat komponein laporan keiuiangan 

yang se isuiai de ingan ISAK 35 

dikareinakan kuirangnya pe inge itahuian 

dan faktor peindidikan yang 

meinghambat, maka dari itui masjid 

tidak meinyajikan laporan keiuiangan 

yang se isuiai standar yang be irlakui. 

Suimbe ir: diolah ole ih peine iliti 

Masjid teirmasuik organisasi nirlaba dan asal pe indapatan dana masjid 

didapat dari Infaq/se ide ikah dari masyarakat mauipuin jamaah, maka peirlui 

meine irapkan peincatatan laporan keiuiangan be irdasarka ISAK 35 kare ina laporan 

ke iuiangan masjid ini masih kuirang ide ial. Be irikuit peine iliti meinyajikan laporan 

ke iuiangan beirdasarkan ISAK 35 te irhadap laporan keiuiangan Masjid Baituil 

Muittaqin tahuin 2022: 

Tabel 4.5 

Laporan Posisi Keuangan 

Masjid Baituil Muittaqin 

Laporan posisi ke iuiangan 

31 De ise imbeir 2022 

Ase it 

Ase it Lancar : 

 

Kas Rp. 53.491.000,00 

Pe irleingkapan - 

Pe irse idiaan - 

Piuitang - 

Ase it Tidak Lancar: - 
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Pe iralatan Rp. 50.638.000,00 

Ase it Teitap - 

Juimlah Ase it Rp. 104.129.000,00 

Liabilitas  

Uitang Jangka Pe inde ik - 

Uitang Jangka Panjang - 

Liabilitas Imbalan Ke irja - 

Juimlah Liabilitas - 

Ase it Ne ito  

Tanpa Peimbatasan  Rp. 53.491.000,00 

De ingan Pe imbatasan Rp. 50.638.000,00 

Total Ase it Ne ito Rp. 104.129.000,00 

Juimlah Ase it + Liabilitas Rp. 104.129.000,00 

 Suimbeir: diolah oleih peineiliti beirdasarkan ISAK 35. 

 

Tabel 4.6 

Laporan Penghasilan Komprehensif 
 

Masjid Baituil Muittaqin 

Laporan Pe inghasilan Kompre ihe insif 

31 De ise imbeir 2022 

Tanpa Peimbatasan Dari Peimbeiri Suimbe ir Daya  

Pe indapatan  

Infaq juimat Rp. 6.965.000,00 

Shodaqoh Rp. 2.400.000,00 

Pe indapatan lain-lain Rp.    300.000,00 

Total Peindapatan Rp. 9.665.000,00 

Be iban - 

Be iban Listrik Rp. 1.082.000,00 

Be iban Jasa dan Seivice i  Rp.    270.000,00 

Be iban lain-lain Rp. 50.000.000,00 

Total Beiban Rp.   51.352.000,00 

Suirpluis (De ifisit) Rp. - 41.687.000,00 

Total Peinghasilan Kompre ihe insif  Rp. - 41.687.000,00 
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Tabel 4.7 

Laporan Perubahan Aset Neto 

 

Masjid Baituil Muittaqin 

Laporan Pe iruibahan Ase it Ne ito 

31 De ise imbeir 2022 

Aset Neto Tanpa Pembatasan Dari 

Pemberi Sumber Daya 

 

Saldo Awal Rp. 43.826.000,00 

Surplus Tahun Berjalan - 

Ase it Ne ito yangdibe ibaskan dari 

pe imbatasan 

- 

Saldo Akhir Rp. 43.826.000,00 

Penghasilan Komprehensif lain  

Saldo Awal - 

Pe inghasilan Kompre ihe insif tahuin 

be irjalan 

- 

Ase it Ne ito yang dibe ibaskan dari 

pe imbatasan 

- 

Saldo Akhir - 

Total Rp. 43.826.000,00 

Aset Neto Dengan Pembatasan 

Dari Pemberi Sumber Daya 

- 

Saldo awal - 

De ifisit Tahuin Be irjalan Rp. 60.303.000,00 

Ase it Ne ito yang dibe ibaskan dari 

pe imbatasan 

- 

Saldo Akhir Rp.   60.303.000,00 

Total Ase it Ne ito Rp. 104.129.000,00 

Suimbe ir: diolah ole ih peine iliti beirdasarkan ISAK 35 
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Tabel 4.8 

Laporan Arus Kas 

 

Masjid Baituil Muittaqin 

Laporan Aruis Kas 

31 De ise imbeir 2022 

Aktivitas Operasi  

Kas Masjid Rp. 43.826.000,00 

Kas dari Suimbangan Rp. 9.665.000,00 

Kas uintuik pe imbayaran listrik -Rp. 1.082.000,00 

Kas uintuik Jasa dan se irvicei -Rp. 270.000,00 

Kas uintuik Pe imbayaran lain-lain -Rp. 50.000.000,00 

Kas Neto dari Aktivitas Operasi Rp. 2.139.000,00 

Aktivitas Inve istasi - 

Pe imbeilian Peiralatan -Rp. 638.000,00 

Pe imasuikan dari peinjuialan inve istasi - 

Kas Neto dari Aktivitas Investasi Rp. 1.501.000,00 

Aktivitas Pendanaan  

Pe imasuikan Suimbangan - 

Aktivitas Pe indanaan lain - 

Pe imbayaran Liabilitas Jangka Panjang - 

Ke inaikan (Pe inu iruinan) Neito Kas Dan Se itara Kas Rp. 9.665.000,00 

Kas Dan Se itara Kas Pada Awal Pe iriodei Rp. 43.826.000,00 

Kas Dan Se itara Kas Pada Akhir Pe iriode i Rp. 1.501.000,00 

 Suimbe ir: diolah ole ih peine iliti beirdasarkan ISAK 35 

2. Penerapan Transparansi pengelolaan keuangan di Masjid Baitul 

Muttaqin Dusun Seloagung 

Transparansi ini dalam peinge ilolaan keiuiangan sangat dipeirluikan 

oleih pe ingu iruis ke ipada jamaah. Adanya pe ineirapan trasnaparansi ini dapat 

meiwuijuidkan suiatui keiteirbu ikaan dan juiga ke ipeircayaan uintuik masyarakat 

teiruitama jammah masjid baituil muittaqin uintuik meinge itahuii data seicara 
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teirpe irinci, kareina jamaah seikaliguis donatu ir yang me impuinyai hak uintuik 

meinge itahu ii aruis kas masjid se icara rinci dan juiga teirbuika, se imeintara 

pe inguiruis masjid me impuinyai ke iwajiban uintuik meinyampaikan aruis kas 

masjid keipada masyarakat ataui jamaah.  

Ke ije ilasan dan teirpeirincinya transparansi keiuiangan yang ada di 

dalam masjid baituil muittaqin ini bisa di katakan suidah jeilas, di kareinakan 

data yang di transparansikan asli, rinci dan juiga te irbuika uintuik masyarakat 

dan juiga jamaah masjid. Adanya transparani keiuiangan yang ada di masjid 

baituil muittaqin ini suidah di teirapkan se ijak awal teirbeintuiknya takmir 

masjid teirse ibuit. Namuin be intuik transparansi yang be irada di masjid dalam 

masjid baituil muittaqin masi beiluim meingguinakan Inte irpre itasi Standar 

Akuintansi (ISAK) 35, kare ina seibagian takmir tidak teirlalui faham deingan 

teiori-te iori meinge inai laporan keiuiangan yang se isuiai de ingan pe idoman. 

De ingan suidah dite irapkanya transparansi keiuiangan se ide irhana yang di 

lakuikan oleih takmir masjid  ini di rasakan oleih jamaah bahkan masyarakat 

se ikitar suidah jeilas dan tidak meinyimpang, de ingan be intuik peilaporan 

se ide imikian seide irhananya yang di buiat dan di paparakan oleih takmir 

masjid tidak teirlalui peingaruih uintuik ke iteirbuikaan yang akan di 

transparansikan keipada jamaah masjid. 

Ada be ibe irapa cara takmir masjid uintuik meilaporkan kondisi 

ke iuiangan masjid, uintuik meinge itahuii se ijauih mana transparansi laporan 

ke iuiangan dari Masjid Baituil Muittaqin dapat dilihat dari: 
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a. Ke ile ingkapan dan Ke ije ilasan informasi 

Pe inguiruis takmir masjid meinjeilaskan se icara leingkap dan 

teirbuika meinge inai ke indala-ke indala apa saja yang dihadapi pada saat 

pe imbuiatan laporan keiuiangan contohnya se ipe irti beiluim teirse idianya 

teinaga akuintansi yang kompe itein dalam meilakuikan proseis 

pe imbuikuian, tidak ada uinsuir ke ite irtuitu ipan. Informasi yang dibe irikan 

jeilas dan leingkap tidak saja informasi meinge inai gambaran uimuim 

teintang masjid teitapi keigiatan dan seiktor ke iuiangan yang muidah uintuik 

dipahami. 

b. Ke ite irbuikaan proseis pe inge ilolaan dan peilaporan keiuiangan 

Pe inguiruis masjid mampui beirsikap transparan dan meimbe irikan 

pe injeilasan rinci teintang tata cara pe inge ilolaan dan peilaporan 

ke iuiangan. Pe inge ilola mampui me injeilaskan bagaimana uiang dapat 

dikuimpuilkan, dari mana asalnya, biaya apa saja yang te irlibat dalam 

prose is pe imbuiatan laporan keiuiangan, yang ke imuidian digabuingkan 

meinjadi laporan keiuiangan masjid builan be irikuitnya. 

c. Puiblikasi kineirja keiuiangan 

Me ilaporkan keiuiangan Masjid Baituil Muittaqin masih sangat 

meindasar. Se itiap minggui pada hari juim’at seibe iluim meilaksanakan 

shalat juim’at. Seilain disampaikan deingan lisan laporan keiuiangan ini 

juiga dite impeilkan di mading masjid agar masyarakat uimuim dapat 

meilihatnya. 
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3. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan di Masjid Baitul Muttaqin 

Aku intabilitas meiruipakan hal yang sangat peinting dari peimbuiatan 

laporan keiuiangan, kareina inti dari peimbuiatan laporan keiuiangan adalah 

meinuinjuikkan hasil keipada masyarakat seibagai buikti peirtangguing 

jawaban. Beindahara masjid meimpuinyai tangguing jawab langsuing dalam 

meinge ilola ke iuiangan masjid, hal ini meiruipakan beintuik 

pe irtangguingjawaban teirlihat dari bagaimana sikap peinguiruis masjid 

meinge ilola ke iuiangan teirse ibuit. 

Hasil yang suidah didapat meinuiru it pe ine iliti yaitu i akuintabilitas 

pe inge ilolaan keiuiangan pada Masjid Baituil Muittaqin suidah meilaporkan, 

meinguingkapkan dan me inge ilola se igala ke igiatan dan aktivitas yang 

be irkaitan deingan pe ingguinaan suimbe ir daya puiblik deingan sangat baik, hal 

ini dapat dibuiktikan deingan adanya manajeimein rapat peinge ilolaan 

ke iuiangan de ingan pe inguiruis masjid lainnya se itiap tahuin dan laporan harian 

ke ipada keituia uimuim takmir masjid. Juistrui dalam hal ini peinge ilola Masjid 

Baituil Muittaqin suidah meinjalankan amanah deingan ikhlas tanpa keiinginan 

timbal balik ataui uintuing dalam hal duiniawi dan meinjalankan amanah 

se imata-mata kareina Allah. Ole ih kareina itui pe ingguinaan pe inge ilolaan 

ke iuiangan ditandai deingan pe inye idiaan ruiang ibadah yang nyaman, 

ke ibeirsihan yang te irjaga dan suiasana yang te irjaga. Seiacara beirkala 

pe ineirimaan dan peinge iluiaran pada saat shalat juim,at mauipuin dihari beisar 

islam lainnya Masjid Baituil Muittaqin me ilaporkan se ibagai be intuik 

akuintabilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan peimbahasan pada bab seibeiluimnya, 

maka peinuilis akan meimbe irikan keisimpuilan seibagai jawaban dalam 

pe irmasalahan peine ilitian beirikit: 

1. Laporan ke iuiangan masjid baituil muittaqin se imata dibuiat deingan cara 

se ide irhana hanya be iruipa kas masuik dan kas ke iluiar saja. Sikluias akuintansi 

yang dite irapkan masjid baituil muittaqin hanya sampai tahap peincatatan, 

masih beilu im sampai pada tahap peingikhtisaran dan tahap peilaporan msih 

divuiat dalam beintuik se ide irhana. Peine iliti meinyuisuin contoh laporan 

ke iuiangan be irdasarkan akuin yang ada dalam ISAK 35. 

2. Pe ine irapan transparansi peinge ilolaan ke iuiangan pada Masjid Baituil 

Muittaqin Deisa siliraguing Ke icamatan Siliraguing Kabuipate in Banyuiwangi 

dapat dilihat seicara prinsip suidah transparan, hanya saja masih seide irhana. 

3. Pada akuintabilitas Masjid Baituil Muittaqin suidah meinge ilola, meilaporkan 

dan meingu ingkapkan seigala ke igiatan dan aktivitas yang be irkaitan deingan 

pe ingguinaan suimbeir daya puiblik deingan baik. Suidah beirtangguingjawab 

meiskipuin masih se ideirhana. 
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B. Saran 

Dari keisimpuilan yang te ilah dipaparkan, peine iliti heindak meingajuikan 

saran yang harapnnya bisa be irguina bagi pe inguiruis masjid yang be irtangguing 

jawab atas meinge ilola aktivitas masjid seibagai be irikuit: 

1. Teiruitama bagi peinguiruis masjid, sebaiknya dilakukan secara berkala 

sekurang-kurangnya setiap hari jum’at melaporkan laporan keuangan 

terhadap jamaah maupun masyarakat sekitar. hal ini para donatuir juiga agar 

leibih yakin dan pe ircaya bahwa pe inge ilolaan keiuiangan yang dilakuikan 

masjid teilah dilaksanakan deingan baik, akuintabeil dan transparan keipada 

jamaahnya. 

2. Uintuik Masjid agar se ilalui me iningkatkan kuialitas suimbeir daya dalam hal 

teirse ibuit, pe imbuiatan laporan keiuiangan deingan me inye ile inggarakan 

pe ilatihan yang me ilibatkan ptaktisi akuintansi agar pe ilaporan dapat seisuiai 

de ingan ISAK 35, ke ide ipannya diaharapkan leibih baik dalam meilaksanakan 

amanah jamaah dan masyarakat. 

3. Bagi pe ine iliti se ilanjuitnya, bisa me ingguinakan peinde ikatan teiori ini atauipuin 

be irbeida agar bisa diguinakan se ibagai re ife inreinsi uintuik me ilakuikan riseit 

de ingan me ingguinakan objeik yang be irbe ida. 
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variable Indikator Sumber Dana Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Akuntabilitas 

Dan 

Transparansi 

Laporan 

Keuangan 

Masjid Baitul 

Muttaqin 

Dusun 

Seloagung 

Kecamatan 

Siliragung 

Kabupaten 

Banyuwangi 

1. Akuntabilitas dan 

transparansi 

2. Laporan Keuangan 

1. Laporan 

Keuangan 

2. Transparansi 

3. Akuntabilitas 

1. Shodaqah 

jamaah, 

masyarakat 

2. Infaq Jum’at 

3. Kotak Amal 

 

1. Pendekatan 

Kualitatif 

2. Metode  

Pengumpulan 

Data 

a. Observasi 

b. Wawancara  

c. Dokumentasi 

a. Bagaimana Laporan 

Keuangan di Masjid 

Baitul Muttaqin Dusun 

Seloagung? 

b. Bagaimana Penerapan 

Transparansi 

Pengelolaan Keuangan di 

Masjid Baitul Muttaqin 

Dusun Seloagung 

Kecamatan Siliragung 

Kabupaten Banyuwangi? 

c. Bagaimana Akuntabilitas 

pengelolaan Keuangan di 

Masjid Baitul Muttaqin 

Dusun Seloagung? 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa yang bapakn ketaui tentang laporan keuangan masjid? 

2. Pentingkah masjid membuat laporan keuangan? 

3. Apakah masjid baitul muttaqin telah melakukan pencatatan laporan 

keuangan dengan baik? 

4. Sejauh ini dari mana saja sumber dana masjid baitul muttaqin diperoleh? 

5. Untuk dana yang diperoleh. Dipergunakan untuk apa saja? 

6. Apakah ada pengeluaran rutin yang dilakukan oleh pengelola masjid? 

7. Apakah sudah pernah mendengar aturan ISAK No.35? 

8. Apa kendala yang dihadapi sehingga laporan keuangan masjid tidak sesuai 

aturan ISAK No.35? 

9. Apakah pengelolaan keuangan pada masjid ini sudah dikategorikan 

akuntabel? 

10. Apakah masjid baitul muttaqin sudah bisa dikatakan transparansi? 

11. Bagaimana cara melaporkan kondisi keuangan masjid Baitul muttaqin? 
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